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ABSTRAK

MK, lzzi Fikrat. 2022, Skripsi. Judul: “Pengaruh Technology Acceptance Model
terhadap Minat Nasabah Mobile Banking Syariah dengan Mediator
Sikap Penggunaan di Kota Pariaman”

Pembimbing : Dr. Segaf S.E., M.Sc

Kata Kunci : Technology Acceptance Model, Minat Menggunakan, Sikap
Penggunaan

Peran dari teknologi informasi mendongkrak semangat perbankan untuk turut
serta dalam memanfaatkan teknologi internet dan merupakan kesempatan bagi bank
dalam melayani nasabah dan memajukan perusahaan. Dengan bantuan teknologi,
transaksi bank bisa dilakukan secara online baik itu transaksi keuangan maupun non
keuangan, layanan ini disebut dengan mobile atau internet banking. Dalam beberapa
kenyataannya masih banyak dijumpai nasabah yang rela menghabiskan waktunya
hanya untuk bertransaksi di ATM karena tidak semua layanan yang diberikan
membawa kemudahan bagi beberapa orang, terutama bagi yang merasa tidak terlalu
memahami teknologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh dari technology acceptance model terhadap minat nasabah mobile banking
syariah dengan mediator sikap penggunaan di Kota Pariaman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Subjek penelitian ini adalah masyarakat pengguna mobile banking syariah Kota
Pariaman. Analisis data menggunakan partial least square yang memiliki tujuan untuk
menyederhanakan hasil dari olahan data, sehingga mudah untuk dipahami dan
diinterpretasikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh
terhadap minat nasabah. Sikap penggunaan tidak memiliki pengaruh dalam memediasi
pengaruh persepsi manfaat terhadap minat nasabah. Persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap minat nasabah. Kemudian sikap penggunaan tidak memiliki
pengaruh dalam memediasi pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat
nasabah menggunakan mobile banking syariah.
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ABSTRACT

MK, lzzi Fikrat. 2022, THESIS. Title: “The Influence of Technology Acceptance Model
on Islamic Mobile Banking Customers' Interest with Mediators of
Usage Attitudes in Pariaman City ”

Advisor: Dr. Segaf S.E. M.Sc

Keywords: Technology Acceptance Model, Attitude toward Using, Intention to Use

The role of information technology boosts the spirit of banks to participate in
utilizing internet technology and is an opportunity for banks to serve customers and
advance the company. With the help of technology, bank transactions can be done
online, both financial and non-financial transactions, this service is called mobile or
internet banking. In fact, there are still many customers who are willing to spend their
time only to transact at ATMs because not all services provided bring convenience to
some people, especially those who feel they do not understand technology very well.
The purpose of this study was to determine how the influence of the Technology
Acceptance Model on the interest of sharia mobile banking customers with the
mediator of attitude of use in Pariaman City.

This study uses a quantitative approach with a survey method. The subject of
this research is the community of users of sharia mobile banking in Pariaman City.
Data analysis uses partial least squares which has the aim of simplifying the results of
data processing, making it easy to understand and interpret.

The results of this study indicate that perceived benefits have no effect on
customer interest. Attitude of use has no influence in mediating the effect of perceived
benefits on customer interest. Perceptions of ease of use affect customer interest. Then
the attitude of use has no influence in mediating the effect of perceived ease of use on
customer interest in using Islamic mobile banking.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Semakin tinggi dan pesatnya perkembangan teknologi informasi beberapa
tahun belakangan ini, maka semakin banyak pula muncul ide atau kreatifitas bagi
pelaku bisnis dalam mempromosikan dagangannya (Kementrian Komunikasi dan
Informasi, 2019). Di era globalisasi ini, teknologi informasi merupakan termasuk
ke dalam list-an kebutuhan penting yang harus dipenuhi. Informasi-informasi bisa
didapatkan tidak lain dari satu individu ke individu lainnya, televisi, koran, serta
sosial media yang disokong dengan bantuan alat teknologi informasi yang disebut
dengan gadget.

Teknologi informasi pun tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari,
mengingat betapa gencarnya penggunaan teknologi informasi yang dilakukan oleh
masyarakat saat ini. Penggunaan teknologi informasi terutama internet bisa
dilakukan oleh siapapun dimanapun ia berada asalkan ada alat pendukung dan
jaringan yang bagus. Bagi anak muda maupun orang tua, bahkan anak-anak balita
pun tidak sedikit yang bisa menggunakan internet, mengingat betapa mudahnya
penggunaan internet yang diberikan saat ini.

Berdasarkan laporan worldometers per 23 maret 2021, Indonesia menempati
posisi ke-empat penduduk terbanyak di dunia yang penduduknya berjumlah

275,658,016 juta jiwa. Tidak dipungkiri lagi melihat pada hasil laporan data



tersebut, Indonesia memiliki pengguna internet yang terhitung banyak. Hasil
survey yang dijalankan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia

(APJII) di tahun 2021-2022 dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Penetrasi Pengguna Internet di Indonesia
Tahun Pengguna Jumlah Penduduk Peningkatan (%6)
Internet (Juta Jiwa)
2019-2020 196,71 266,92 73,7
2021-2022 210,027 272,68 77,02

Sumber: Laporan Survei APJII 2021-2022

Dari tabel 1.1 diatas, dapat diketahui sebanyak 77,02% atau 210,02 juta jiwa
dari total 272,68 juta orang penduduk Indonesia sebagai pengguna layanan internet,
yang mana ini meningkat dibandingkan pada tahun 2019-2020 lalu sebanyak
73,70% atau 196,71 juta jiwa dari total 266,92 juta orang penduduk Indonesia yang
menggunakan internet (APJII, 2022). Pengguna mobile banking di Indonesia
diperkirakan tumbuh 36 juta menjadi 88 juta secara keseluruhan. Perkiraan
UnaFinancial pertama-tama mengasumsikan pangsa pengguna aplikasi perbankan
seluler tersebut (dari total pengguna internet, berusia 16 hingga 64 tahun) terus
bertumbuh 4% setiap tahun sejalan dengan tingkat pertumbuhan antara 2017 dan
2019.

Berdasarkan data tersebut bisa dilihat ini merupakan peluang yang mendorong
laju dari pelaku-pelaku usaha bisnis untuk maju dan berkembang. Berbagai macam
penawaran yang diberikan pelaku-pelaku bisnis melalui teknologi. Selain untuk

mendapatkan informasi, diketahui bahwasanya teknologi internet bisa digunakan



sebagai alat transaksi dari pembelian dan pembayaran. Jain (1990) dalam jurnal
(Segaf, 2012) mengemukakan, organisasi jasa keuangan islam menghasilkan
keuntungan yang lebih tinggi dari pelanggan setia, dan pelanggan yang
berkomitmen cenderung lebih puas dengan hubungan perbankan mereka . Peran
dari teknologi informasi mendongkrak semangat perbankan untuk turut serta dalam
memanfaatkan teknologi internet dan ini merupakan kesempatan yang tidak bisa
diabaikan oleh pihak bank dalam melayani nasabah dan memajukan perusahaan.
Dengan bantuan teknologi, transaksi bank bisa dilakukan secara online baik itu
transaksi keuangan maupun non keuangan. Dan layanan yang disediakan ini
disebut dengan Mobile atau Internet Banking.

Internet banking dan mobile banking merupakan fasilitas yang disediakan oleh
bank kepada nasabah untuk melakukan transaksi tanpa perlu ke bank. Secara teknis
internet banking lebih luas cakupannya daripada mobile banking. Internet banking
biasanya ada dalam bentuk website yang bisa diakses menggunakan laptop,
desktop, tablet maupun smartphone, sedangkan mobile banking tersedia dalam
bentuk aplikasi yang hanya bisa diunduh pada smartphone (Otoritas Jasa
Keuangan, 2015). Secara singkatnya mobile banking bagian kecil dari internet
banking yang bisa digunakan dalam keadaan darurat dimanapun berada, asalkan
ada alat pendukungnya dan jaringan yang apik. Penawaran-penawaran yang
diberikan internet banking atau mobile banking pun hampir sama. Seperti cek saldo
tabungan, transfer sesama ataupun beda bank syariah, membuka rekening tabungan

baru, laporan mutasi rekening, pembelian dan pembayaran tagihan, serta informasi



suku bunga atau kurs. Hanya saja untuk internet banking dalam laporan mutasi
rekening bisa diakses hingga 5 tahun ke belakang, sedangkan untuk mobile banking
hal ini tidak bisa. Maka dari itu, bisa dilihat perbedaan yang menonjol dari
keduanya adalah kemudahan akses yang didapat. Mobile banking bisa digunakan
dimanapun asalkan selalu bersama smartphone dan sinyal yang mendukung,
sedangkan internet banking tergolong ribet jika menggunakan laptop, desktop,
ataupun tablet yang berat jika dibawa kemana-mana (Otoritas Jasa Keuangan,
2015).

Andrew Gunawan (2014) dalam jurnalnya mencatat “di Indonesia sejarah
penerapan teknologi internet banking dimulai sejak tahun 1998 yang diawali oleh
Bank Internasional Indonesia (Bll), kemudian pada tahun 2000 penerapan internet
banking ini dilanjutkan oleh Bank Niaga dan Bank Central Asia, dimana tahun
2001 dilanjutkan oleh Bank Bukopin. Selanjutnya pada tahun 2003, 2005, 2007,
2008, 2009 disusul oleh Bank Mandiri, bank Permata, Bank Negara Indoensia,
Danamon, Bank rakyat Indonesia dan terkahir pada tahun 2010 diterapkan oleh
Bank Mega”. Fasilitas mobile banking ini tersedia 24 jam dan dapat diakses
dimanapun berada. Fasilitas ini ada untuk nasabah yang ingin bertransaksi cepat,
nyaman, aman, hemat waktu dan tidak perlu pergi ke bank. Penawaran fasiltas dari
mobile banking adalah seperti cek saldo rekening, transfer sesama bank syariah,
mutasi 5 hingga 20 transaksi terakhir, pembayaran berbagai macam tagihan, dan

menu lain sebagainya (Rahayu, 2016).



Menurut Imam Sugih Rahayu (2016) namun dalam beberapa kenyataannya,
masih banyak dari nasabah yang rela untuk menghabiskan watunya untuk pergi ke
bank ataupun mengantri di depan ATM, hanya untuk mentransfer dana ke rekening
tujuan, melakukan pembelian dan pembayaran tagihan ataupun sekedar mengecek
saldo rekening. Ini disebabkan karena tidak semua layanan yang diberikan
membawa kemudahan bagi beberapa orang, terutama bagi yang merasa tidak
terlalu memahami teknologi, dan karena alasan lainnya yaitu sudah sangat terbiasa
menggunakan ATM (Rahayu, 2016). Dan fenomena ini masih sering dijumpai di
masyarakat. Di negara berkembang, banyak teknologi perbankan elektronik yang
di dunia industri tampaknya tidak berhasil, mungkin karena sebagian besar
penduduk tidak memiliki rekening bank dan atau tidak memiliki komputer pribadi.
Ini, bagaimanapun, telah berubah secara mendasar denga inovasi mobile banking
(Kejela & Porath, 2022).

Dalam penawaran fasilitas teknologi informasi yang diberikan oleh suatu
perusahaan, tentu saja ada respon timbal balik dari penawaran tersebut, apakah
teknologi tersebut diterima baik oleh pengguna atau bahkan ditolak oleh si
pengguna. Maka dari itu diperlukan untuk mengukur perilaku pengguna dalam
menerima dan memahami layanan yang diberikan (Hanifa, 2017). Technology
Acceptance Model (TAM) merupakan pengembangan dan pengapdopsian dari The
Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen
(1980) (Andrew Gunawan, 2014). Technology Acceptance Model (TAM) berfungsi

menganalisis perilaku seseorang terhadap diterima atau tidaknya suatu teknologi,



kemudian dari analisis tersebut memberikan sebuah penjelasan yang simple, baik
diterima atau tidaknya teknologi tersebut. Cara nasabah dalam memanfaatkan dan
menerima layanan mobile banking dapat dilihat dengan menggunakan kerangka
Theory Acceptance Model (TAM). (Wibowo, 2008) menyatakan model ini
memiliki 2 poin penting yang dijadikan sebagai variabel pengukur diterimanya
suatu teknologi, yaitu: Perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan)
dan Perceived usefulness (persepsi menfaat).

Adapun variable penunjang lain diterimanya suatu teknologi adalah attitude
toward using (sikap penggunaan) dan intention to use (minat menggunakan). Dan
sikap penggunaan suatu teknologi digunakan sebagai variabel yang
menghubungkaan persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan
terhadap minat seseorang untuk menggunakan teknologi yang diberikan.

Davis (1989) dalam (Langelo, 2013) menyatakan perceived usefulness
(persepsi manfaat) yang didefinisikan di sini, sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan Kinerja
pekerjaannya. Suatu sistem yang dirasakan manfaatnya tinggi, pada gilirannya,
adalah sistem yang diyakini pengguna akan adanya hubungan penggunaan-kinerja

yang positif.

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan kondisi
dimana seseorang mempercayai sebuah teknologi dapat membantu sebuah

pekerjaan bahkan dengannya memudahkan untuk memperoleh prestasi kerja (Tyas



et al., 2019). Persepsi kemudahan penggunaan dalam kerangka Technology
Acceptance Model adalah sebuah pemikiran akan kemudahan pelayanan yang
diberikan oleh sebuah system maupun teknologi. Ketika seseorang menjadikan
sebuah system dengan tolak ukur bahwasanya teknologi tersebut dapat dipahami
dan mudah unttuk digunakan. Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur perceived ease of use antara lain mudah digunakan, fleksibel, mudah
dipelajari, dan dapat mengontrol pekerjaan (Tyas et al., 2019).

Menurut (Wibowo, 2008) adapun sikap terhadap menggunakan (Attitude
Toward Using) adalah, diartikan sebagai bentuk sikap terhadap penggunaan
sebuah sistem atau teknologi yang dikonsepkan dalam bentuk seperti penerimaan
ataupun penolakan sebagai timbal balik seseorang menggunakan suatu system
dalam pekerjaannya, dan faktor “sikap” merupakan unsur dari cara

pandang/kognitif, afektif, dan merupakan bagian yang berkaitan dengan perilaku.

Kemudian intention to use atau minat untuk menggunakan adalah
kecenderungan dari perilaku seseorang untuk tetap menggunakan suatu system
atau teknologi. Tingkat penggunaan dari sebuah teknologi komputer pada
seseorang dapat diprediksi dan dimilai dari sikap perhatiannya terhadap teknologi
tersebut, misalnya keinginan untuk menambah alat pendukung, motivasi untuk
tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain. (Wibowo,

2008)



Otoritas Jasa Keuangan Provinsi Sumatera Barat melaporkan, kinerja
perbankan syariah di Sumbar tumbuh signifikan dibandingkan dengan perbankan
konvensional selama tahun 2021. Yang mana pertumbuhan Kinerja aset, dan
pembiayaan perbankan syariah 2021 tumbuh masing-masing sebesar 14,12% dan
16,65% dibanding dengan tahun sebelumnya. Dana pihak ketiga perbankan
syariah tumbuh 14,36% dan rasio nonperforming finance sebesar 1,82%.
Pertumbuhan perbankan syariah tidak lepas dari komitmen pemerintah daerah
dalam menggalakkan ekonomi syariah yang sebenarnya sudah mengakar di
masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statitik Kota Pariaman 2021
merupakan kota yang mayoritas penduduknya adalah muslim ini memiliki 2 kantor
Bank Syariah. Diantaranya 1 Bank Umum Syariah (BUS) yang dipegang oleh
Bank Syariah Indonesia (BSI) dan 1 Unit Usaha Syariah (UUS) yaitu Bank Nagari

Syariah (BPD Sumatera Barat).

Bank Syariah Indonesia sudah beroperasi di Kota Pariaman selama 12 tahun,
terhitung dari tahun 2010 lalu hingga saat ini, yang mana dimulai dengan
berdirinya Bank Mandiri Syariah hingga 2020 kemarin, kemudian tahun 2021
diganti menjadi Bank Syariah Indonesia. Sampai sekarang hanya terdapat 1 satu
bank syariah yang beroperasi di Kota Pariaman, padahal Per 2021 kemarin Badan
Pusat Statistik mencatat sebanyak 90.341 jiwa yang berstatus muslim di Kota
Pariaman. Namun dalam beberapa kenyataannya, masih banyak dari nasabah yang

rela untuk menghabiskan watunya untuk pergi ke bank ataupun mengantri di depan



ATM, hanya untuk mentransfer dana ke rekening tujuan, melakukan pembelian
dan pembayaran tagihan ataupun sekedar mengecek saldo rekening. Ini
disebabkan karena tidak semua layanan yang diberikan membawa kemudahan bagi
beberapa orang, terutama bagi yang merasa tidak terlalu memahami teknologi, dan
karena alasan lainnya yaitu sudah sangat terbiasa menggunakan ATM dan

fenomena ini masih sering dijumpai di masyarakat.

Pada penggunaan mobile banking syariah, persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan berpengaruh terhadap minat nasabah untuk menggunakan layanan
yang diberikan tersebut. Sikap menjadi simbol atau penghubung dari hubungan
ketiga variabel tersebut. Sebagaimana diketahui bahwasanya penciptaan dari
sebuah teknologi tidak lain ialah untuk mempermudah pekerjaan manusia.
Wibowo (2008) melakukan penelitian tentang beberapa persepsi Technology
Acceptance Model (TAM) dalam perilaku pengguna sistem informasi. Peneliti
menggunakan perceived usefulness dan perceived ease of use terhadap attitude
toward using dalam menganalisis perilaku pengguna sistem informasi. Selain itu
variabel yang juga dipengaruhi oleh dua persepsi tersebut ialah behavioural
intention to use dan actual system usage. Adapun hasil dari penelitian tersebut
adanya pengaruh yang signifikan dari semua variabel yang digunakan terhadap

perilaku pengguna sistem informasi.

Isaiah (2012) meneliti menggunakan empat variabel, hasil analisis

menunjukkan adanya pengaruh signifikan bahwa Perceived Usefulness, Ease of
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Use, Perceived Self Efficacy, dan Perceived Credibility terhadap sikap nasabah
menggunakan M-banking. Hasil analisis data berkontribusi pada pengetahuan
dengan menunjukkan bahwa faktor-faktor di atas sangat penting dalam sikap

terhadap penggunaan M-banking dalam konteks negara berkembang.

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya, Wirahutomo (2017)
menggunakan variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan, niat perilaku, dan
sikap penggunaan sebagai variabel mediasi, uji kasus pada sebuah channel
youtube. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan lansung antara semua
variabel tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis disini tertarik untuk
meneliti mengenai hal-hal yang mempengaruhi minat nasabah menggunakan
mobile banking Syariah dari persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan pada kerangka TAM dengan sikap terhadap penggunaan sebagai
variable penghubung dari ketiga variable sebelumnya, maka dari itu penulis
mengambil penelitian yang berjudul: “Pengaruh Technology Acceptance Model
terhadap Minat Nasabah Mobile Banking Syariah dengan Mediator Sikap

Penggunaan di Kota Pariaman”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:
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1. Apakah pengaruh persepsi manfaat pada kerangka technology acceptance
model terhadap minat nasabah mobile banking syariah?

2. Apakah pengaruh persepsi manfaat pada kerangka technology acceptance
model terhadap minat nasabah mobile banking syariah dengan mediator sikap
penggunaan.

3. Apakah pengaruh persepsi kemudahan penggunaan pada kerangka technology
acceptance model terhadap minat nasabah mobile banking syariah.

4. Apakah pengaruh persepsi kemudahan penggunaan pada kerangka technology
acceptance model terhadap minat nasabah mobile banking syariah dengan
mediator sikap penggunaan.

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Dapat mengetahui pengaruh persepsi manfaat pada kerangka technology
acceptance model terhadap minat menggunakan mobile banking syariah

2. Dapat mengetahui pengaruh persepsi manfaat pada kerangka technology
acceptance model terhadap minat menggunakan mobile banking syariah
dengan mediator sikap penggunaan.

3. Dapat mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan pada kerangka
technology acceptance model terhadap minat menggunkan mobile banking

syariah.
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4. Dapat mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan pada kerangka
technology acceptance model terhadap minat menggunkan mobile banking

syariah dengan mediator sikap penggunaan.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan dapat menjadi tambahan bahan acuan bagi peneliti yang akan
datang terutama membahas tentang persepsi nasabah terhadap kemudahan dan
manfaat penggunaan dalam penerimaan internet ataupun mobile banking.
Kemudian dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan secara umum serta bagi
perbankan merupakan informasi dari nasabah untuk dijadikan acuan dalam
memberikan pelayanan yang lebih baik lagi.

1.5 Batasan Penelitian

Lingkup dari penelitian ini adalah pengguna layanan mobile banking syariah
pada sebuah kota tertentu, tidak secara universal seluruh wilayah Negara Indonesia.
Kemudian kuisioner disebar secara online melalui sosial media yang mana saat
pengisian kuisioner, peneliti tidak mendampingi responden sehingga yang mana
keakuratan tidak bisa dijamin seutuhnya. Selain itu kemungkinan ada beberapa dari
pernyataan-pernyataan kuisioner yang mungkin tidak bisa dipahami dengan jelas

oleh responden.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
menemukan inspirasi baru untuk peneltian selanjutnya, disamping itu kajian terdahulu
membantu penelitian dapat memposisikan penelitian serta menujukkan orisinalitas dari
penelitian. Pada bagaian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian terdahulu
terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya,
baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Berikut

merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama, Tahun, Variabel, Metode/Analisis Hasil Penelitian
Judul Indikator atau Data
Penelitian Fokus
Penelitian
1 | Isaiah Lules, M-banking, Structural Hasil analisis
2012, Technology Equation menunjukkan
Application of | Acceptance Modeling (SEM) | adanya pengaruh
Technology Model, signifikan bahwa
Acceptance Adoption Perceived
Model (TAM) Usefulness, Ease of
in M-Banking Use, Perceived Self
Adoption in Efficacy, dan
Kenya Perceived
Credibility terhadap
sikap nasabah

13
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menggunakan M-
banking.

Magbool
Ahmad, 2018,
Review of the
Technology
Accepatnce
Model (TAM) in
Internet
banking and
Mobile Banking

TAM Model,
TAM
Development,
TAM
limitations,
Internet
Banking,
Mobile Banking

Qualitative data
Analysis

Secara keseluruhan,
model TAM
terbukti 40% efektif
dalam memprediksi
sistem
menggunakan.
Tinjauan yang
dilakukan terhadap
model TAM,
perluasan,
pengembangan, dan
kekurangannya
telah menentukan
evolusi model yang
konsisten, masih
banyak bidang
terkait yang belum
dijelajahi dengan
teori, dan aspek
praktis adopsi
teknologi dapat
memfasilitasi pihak
yang
berkepentingan
seperti peneliti
akademis,
organisasi, dan
pemerintah
institusi.

Mohamed
Gamal
Aboelmaged
and Tarek R.
Gebba, 2013,
Mobile banking
Adoption: An

Mobile
Banking,
Theory of
Planned
Behavior,
technology
Acceptance

Quistionnaire

Hasil penelitian
menunjukkan
pengaruh positif
yang signifikan dari
sikap terhadap
mobile banking dan
norma subjektif
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Examintaion of | Model, pada adopsi mobile
Technology Technology banking. Anehnya,
Acceptance Adoption, efek kontrol
Model and Banks perilaku dan
Theory of kegunaan di ponsel
Palnned adopsi perbankan
Behavior tidak signifikan.
Selanjutnya, hasil
regresi
menunjukkan
pengaruh yang
signifikan dari
persepsi kegunaan
pada sikap terhadap
mobile banking
sedangkan
pengaruh persepsi
kemudahan
penggunaan pada
sikap terhadap
mobile banking
tidak didukung.
Shumaila Y. Technology- led | ANOVA Fokus dominan
Yousafzai, strategy, dalam penyelidikan
Gordon R. research, User empiris TAM
Foxall and John | Studies, adalah pada
G, Pallister, Modelling pemodelan niat
2007, untuk efeknya pada
Technology perilaku

Acceptance: a
meta-analysis
of the TAM:
Part2

penggunaan yang
dilaporkan sendiri,
sedangkan konstruk
sikap telah
ditelantarkan. Hal
ini menimbulkan
tiga pertanyaan:
apakah
pengecualian sikap
dari TAM
bermanfaat bagi
pemahaman tentang




16

perilaku
penggunaan
teknologi dalam
pengaturan wajib;
apakah TAM yang
direvisi berlaku
sama untuk
pengaturan wajib
dan sukarela; dan
apakah penekanan
pada pengukuran
niat dan
penggunaan laporan
sendiri daripada
penggunaan
sebenarnya dijamin.

Arief Wibowo,
2008, Kajian
Tentang
Perilaku
Pengguna
Sistem
Informasi
dengan
Pendekatan
Technology
Acceptance
Model (TAM)

Sistem
Informasi,
Perilaku
Pengguna,
Technology
Acceptance

Model (TAM).

Structural
Equation
Modeling (SEM)

Persepsi kemudahan
sistem berpengaruh
positif secara
signifikan terhadap
persepsi  kegunaan.
Persepsi  kegunaan
tidak berpengaruh
secara  signifikan
terhadap sikap
pengguna. Persepsi
kemudahan sistem
tidak berpengaruh
secara  signifikan
terhadap sikap
pengguna. Persepsi
kenyamanan

pengguna tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
sikap pengguna.
Persepsi kemudahan
sistem tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
pemakaian  nyata.
Persepsi kegunaan
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tidak berpengaruh
secara  signifikan
terhadap pemakaian
nyata. Persepsi
kegunaan tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap

penerimaan

teknologi informasi.
sedangkan  sikap
pengguna tidak

berpengaruh secara
signifikan terhadap
penerimaan

teknologi informasi.

Andrew Accounting Structural Semua variabel
Gunawan, 2014, | Information Equation yang digunakan
Aplikasi System, E- | Modeling (SEM) | berpengaruh positif
Technology Banking, TAM, terhadap minat
Acceptance SEM nasabah
Model pada menggunakan
Minat Nasabah internet  banking.
untuk Kemudian juga
Menggunakan ditemukan fakta
Internet bahwasanya
Banking persepsi  kegunaan
tidak memiliki
pengaruh langsung
terhadap minat,
melainkan memliki
pengaruh yang
langsung  melalui
sikap.
Imam Sugih | Mobile Analisis Regresi | Persepsi  manfaat
Rahayu, 2016, | Banking, Linier Berganda | memberikan
Minat Nasabah | perceived pengaruh positif
Menggunakan | usefulness, terhadap minat
Mobile Banking | perceived ease perilaku,
Dengan of use, Sebaliknya
Menggunakan perceived pengaruh  Persepsi
Kerangka credibility, kemudahan
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Technology information  of penggunaan
Acceptance mobile terhadap minat
Model bangking, perilaku
(TAM)(Studi behavioral menggunakan M-
Kasus PT Bank | intention. Banking  bernilai
Syariah Mandiri negatif.  pengaruh
Cabang positif terjadi antara
Yogyakarta) Presepsi kredibilitas
terhadap minat
perilaku
menggunakan M-
Banking. Informasi
tentang Mobile
Banking
berpengaruh positif
terhadap  perilaku
menggunakan
Mobile Banking.
Fran  Sayekti | Technology Analisis  regresi | Persepsi  kegunaan
dan Pulasna | Acceptance berganda berpengaruh
Putarta, 2016, | Model, terhdap penggunaan
Penerapan behavioral dari SIPKD, adapun
Technology intension to use, persespsi
Acceptance Perceived kemudahan
Model ( TAM ) | Usefulness, penggunaan tidak
dalam Perceived Ease memiliki pengaruh
Pengujian of Use. atas SIPKD.
Model
Penerimaan
Sistem
Informasi
Keuangan
Daerah
Gusti  Agung | Persepsi Partial least | Menggunakan
Wirahutomo, manfaat, Square (PLS) variabel  persepsi
2017, Pengaruh | persepsi manfaat, persepsi
Persepsi kemudahan, niat kemudahan, niat
Kegunaan perilaku,  dan perilaku, dan sikap
(Perceived sikap penggunaan sebagai
Uesefulness), penggunaan variabel mediasi, uji

Persespsi

kasus pada sebuah
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Kemudahan
(Perceived Ease
to Use) terhadap
Niat  Perilaku
(Behavioural
Intention) dalam
Mengakses
Channel
Youtube
Endank
Soekamti
dengan  Sikap
Penggunaan
(Attitude
Toward Using)
sebagai Mediasi

sebagai variabel
mediasi,

channel  youtube.
Penelitian ini
menunjukkan
adanya  hubungan
lansung antara
semua variable.

10 | Putu Ayu
Sinthia
Adnyasuari,
Gede Sri
Darma, 2017,
Technology
Acceptance
Model and E-

Satisfaction in
Mobile Banking

Perceived ease
of use,
perceived of
usefullness,
attitude toward
of using,
esatisfaction,
attitude toward
of using, actual
system usage.

Structural
Equation
Modeling (SEM)

Menunjukkan
Technology
acceptance  model
memiliki efek
positif. Persepsi
kemudahan
penggunaan dan
persepsi
kemanfaatan,
signifikan dan
memiliki efek
positif terhadap
attitude toward
using dan e -
satisfaction. Adanya
pengaruh positif dan
signifikan  anatara
attitude toward
using dengan
penggunaan system
sebenarnya.

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2021
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Berdasarkan jabaran penelitian terdahulu diatas bisa dilihat adanya
kesamaan variabel yang digunakan beberapa peneliti yaitu perceived usefulness
(persepsi manfaat), perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan),
intention to use (minat menggunakan), actual system usage (pemakaian nyata),
behavioral intension to use (niat perilaku). Peneliti disini ingin memadukan
variabel persepsi kemudahan, persepsi manfaat, sikap terhadap menggunakan
dan minat untuk menggunakan, yang mana sikap penggunaan sebagai variabel
intervening atau mediasi. Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Wirahutomo (2017) menggunakan variabel persepsi manfaat, persepsi
kemudahan, niat perilaku, dan sikap penggunaan sebagai variabel mediasi, uji
kasus pada sebuah channel youtube. Penelitian ini menunjukkan adanya

hubungan lansung antara semua variabel tersebut.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Teori yang pertama kali dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen ini
merupakan sebuah teori yang digunakan untuk menilai penerimaan sebuah
sistem teknologi. Teori ini memiliki dua faktor penting yang dijadikan
dasar dalam menilai sebuah teknologi, yaitu persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi kegunaan. Technology Acceptance Model (TAM)
merupakan pengembangan dan pengapdopsian dari The Theory of

Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen
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(1980) (Andrew Gunawan, 2014). Technology Acceptance Model (TAM)
berfungsi menganalisis perilaku seseorang terhadap diterima atau tidaknya
suatu teknologi, kemudian dari analisis tersebut memberikan sebuah
penjelasan yang simple, baik diterima atau tidaknya teknologi tersebut.
TAM sebagai salah satu pendekatan untuk mengambil stok pengetahuan
saat ini, menawarkan wawasan tentang perilaku penggunaan teknologi, dan
mengidentifikasi area di mana penelitian kurang (Yousafzai et al., 2014).
Bagaimana nasabah dapat memanfaatkan dan menerima layanan mobile
banking dapat dilihat dengan menggunakan kerangka Theory Acceptance
Model (TAM). (Wibowo, 2008) menyatakan model ini memiliki 2 poin
penting yang dijadikan sebagai variable pengukur diterimanya suatu
teknologi, yaitu : (1) Persepsi manfaat (perceived usefulness) dan

(2)Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)

Gambar 2.1
Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 1989)
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Sumber: Jurnal (Tyas et al., 2019)

Sedangkan Ahmad didalam jurnalnya menjelaskan teori TAM menetapkan
tiga penentu mendasar seperti kegunaan yang dirasakan, kemudahan
penggunaan yang dirasakan dan sikap terhadap penggunaan sistem untuk
adopsi dan penerimaan pengguna dari setiap teknologi baru (Ahmad,
2018). Namun secara garis besar faktor terpenting didalam TAM ialah
persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan. Davis (1989)
dalam (Mada & Putri, 2021), Peningkatan pada persepsi kemudahan
penggunaan secara instrumental memiliki pengaruh peningkatan dari
persepsi manfaat karena kemudahan pengunaan suatu sitem tidak
membutuhkan waktu lama untuk dipahami dan dipelajari sehingga
sesorang individu memiliki kesempatan untuk mengerjakan suatu
pekerjaan lain sehingga berkesinambungan dengan efektifitas dari kinerja.
2.2.2 TAM Variabel

2.2.2.1 Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness)

Davis (1989) dalam (Langelo, 2013) menyatakan mengenai persepsi
manfaat atau kegunaan, kegunaan yang dirasakan didefinisikan di sini,
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem
tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Suatu sistem yang
dirasakan manfaatnya tinggi, pada gilirannya, adalah sistem yang

diyakini pengguna akan adanya hubungan penggunaan-kinerja yang
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positif. Persepsi terhadap kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu

ukuran dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan

mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. Dimensi

tentang kemanfaatan teknologi informasi meliputi:

1. Kegunaan, meliputi dimensi: menjadikan pekerjaan lebih mudah,
bermanfaat menambah produktivitas

2. Efektivitas, meliputi dimensi: mempertinggi  efektivitas,
mengembangkan Kinerja pekerjaan. (Wibowo, 2008).

Indikator persepsi kegunaan mengacu pada penelitian Shomad (2013)

dalam (Wirahutomo, 2017) yaitu: (1) Secara keseluruhan berguna untuk

digunakan (2) Sangat berharga bagi pengguna (3) Konten yang berguna

bagi pengguna (4) Situs yang fungsional

Perspektif persepsi manfaat dalam islam: keteladanan antar sesama
manusia telah lama diajarkan islam kepada pengikutnya. Berdasarkan

hadis dibawah ini:
ade ) o d 0t 06 06 agle dl i) a2

o0l 232l LN A el

“Jabir radhiyallau ‘anhuma bercerita bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling
bermanfaat bagi manusia.” Hadits dihasankan oleh al-Albani di dalam
Shahihul Jami’ (no. 3289).
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Adapun keterkaitan antara hadis diatas dengan persepsi manfaat ialah
adanya sebuah perspektif tentang manfaat manusia kepada manusia
lainnya. Mobile banking adalah sebuah bentuk dari manfaat yang
diciptakan manusia dalam bentuk teknologi, adapun tujuannya adalah
memudahkan kerja manusia dalam bertransaksi di bank. Namun masih
banyak dijumpai dari masyarakat Kota Pariaman yang rela antri didepan
ATM ataupun bank hanya untuk sekedar mentransfer maupun
melakukan pembayaran yang mana sebenarnya hal ini bisa dilakukan

melalui mobile banking syariah.

Perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan teknologi tidak bisa
dipungkiri lagi, diharapkan manusia bisa menggali hikmah dan manfaat
suatu teknologi. Manusia tidak dilarang untuk mengikuti kemajuan
teknologi, akan tetapi diminta untuk bisa berhati-hati dan tetap

berpegang pada prinsip syariah.

2.2.2.2 Persepsi Kemudahan Penggunaan

Davis (1989) dalam (Langelo, 2013) menyatakan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan, sebaliknya mengacu pada sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari
usaha. Ini mengikuti dari definisi ease adalah kebebasan dari kesulitan

atau usaha besar. Usaha adalah sumber daya terbatas yang dapat
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dialokasikan orang untuk berbagai kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya. Radner dan Rothschild, 1975 dalam (Langelo, 2013). Semua
hal lainnya memilika makna yang sama, yaitu mengklaim aplikasi yang
dianggap lebih mudah digunakan daripada yang lain lebih mungkin
diterima oleh pengguna. Indikator persepsi kemudahan berdasarkan

konsep Shomad (2013) pada (Wirahutomo, 2017) yaitu:

a. Situs yang jelas dan dapat dimengerti.
b. Tidak memerlukan usaha yang berlebih.
c. Mudah untuk menemukan informasi yang dibutuhkan.

d. Mudah untuk digunakan.

Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 185 dibawah ini menjelaskan tentang

kemudahan:
sl 6 85 5 Gl & 3

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu.”

Adapun keterkaitan antara ayat diatas dengan persepsi kemudahan
penggunaan ialah, bahwasanya Allah SWT pun menghendaki adanya
kemudahan dalam kehidupan manusia. Memberikan teknologi yang
mudah dipahami adalah sebuah bentuk dari upaya manusia untuk

mewujudkan kemudahan dalam kehidupan manusia, yang mana bisa
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menimbulkan rasa semangat dan berkeinginan untuk sukses dalam

meraih prestasi dan meningkatkan kinerja manusia. Akan tetapi bagi

sebagian orang seperti di Kota Pariaman, dalam kenyataanya masih
banyak dari masyarakat yang belum bisa memahami akan kemudahan
yang teknologi berikan. Tentu saja hal ini menjadi faktor berkurangnya
minat seseorang untuk menggunakan mobile banking syariah

2.2.3 Attitude Toward Using (Sikap Penggunaan)

(Langelo, 2013)Customer behaviour (perilaku dari pelanggan) adalah

studi tentang proses yang terlibat ketika individu atau kelompok memilih,
membeli, menggunakan, atau membuang produk, layanan, ide, atau
pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan (Solomon 2011.:
33). Dalam penelitian ini menganalisis faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi individu dalam menggunakan layanan yaitu internet
banking dan kaitannya dengan pengambilan keputusan. Dalam
pengambilan keputusan, seseorang tidak langsung memilih suatu produk
atau jasa. Ada tahapan dalam pengambilan keputusan pelanggan:
1. Pengenalan Masalah.
2. Pencarian Informasi.
3. Evaluasi alternative.
4. Pilihan produk.

5. Hasil.
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Adapun Attitude Toward Using (sikap terhadap menggunakan) adalah,
diartikan sebagai bentuk sikap terhadap penggunaan sebuah system atau
teknologi yang dikonsepkan dalam bentuk seperti penerimaan ataupun
penolakan sebagai timbal balik seseorang menggunakan suatu system
dalam pekerjaannya. Peneliti lain menyatakan bahwa factor “sikap”
merupakan unsur dari cara pandang/kognitif, afektif, dan merupakan
bagian yang berkaitan dengan perilaku. (Wibowo, 2008)

Intention to Use (Minat Menggunakan)

Intention to use atau minat untuk menggunakan adalah kecenderungan
dari perilaku seseorang untuk tetap menggunakan suatu system atau
teknologi. Tingkat penggunaan dari sebuah teknologi komputer pada
seseorang dapat diprediksi dan dinilai dari sikap perhatiannya terhadap
teknologi tersebut, misalnya keinginnan untuk menambah alat pendukung,
motivasi untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi
pengguna lain (Wibowo, 2008). Indikator niat perilaku (behavioural
intention) mengacu pada Jogiyanto (2007) dalam (Wirahutomo, 2017)
yaitu;

a. Menggunakan internet.

b. Menggunakannya sesering mungkin

c. Berencana menggunakan di masa mendatang

d. Bermaksud melanjutkan menggunakan di masa mendatang

e. Berharap melanjutkan menggunakan di masa mendatang
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Adapun minat didalam kajian islam dapat dilihat pada Al-Qur’an surah Ar-

Rahman ayat 84 yang menjelaskan menjelaskan:
2o _ o1 _& o }’e’ol‘a/’.&f.{ “u ‘, Sy, w HpA oyd
St 31 38 G alef A allE e Jasd JS (e

Artinya “Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan
pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa
yang lebih benar jalannya.”

Dengan minat, seseorang akan termotivasi untuk mempelajari sesuatu
yang ia minati. Minat seseorang terhadap sesuatu dapat mempengaruhi
perilaku yang dimiliki orang tersebut. Misalnya pada mobile banking
seseorang akan menunnjukkan minatnya menggunakan mobile banking
dengan memakainya sesering mungkin, karena pada sistem tersebut dia
merasa aman, mudah, dan percaya untuk memudahkan Kinerjanya.

Minat masyarakat Kota Pariaman akan mobile banking syariah masih
bisa dibilang belum 100% tertarik karena masih banyak dari nasabah yang
rela mengantri di depan ATM ataupun bank untuk sekedar mentransfer
atau melakukan pembayaran.

Mobile Banking
Internet banking dan mobile banking merupakan fasilitas yang
disediakan oleh bank kepada nasabah untuk melakukan transaksi tanpa

perlu ke bank. Secara teknis internet banking lebih luas cakupannya

daripada mobile banking. Internet banking biasanya ada dalam bentuk
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website yang bisa diakses menggunakan laptop, desktop, tablet maupun
smartphone, sedangkan mobile banking tersedia dalam bentuk aplikasi
yang hanya bisa diunduh pada smartphone (Otoritas Jasa Keuangan, 2015).
Menurut Ensor, (2012) dalam (Aboelmaged & Gebba, 2013) mobile
banking mengacu pada penggunaan perangkat seluler untuk memberikan
informasi keuangan, komunikasi dan transaksi kepada pelanggan seperti
memeriksa saldo rekening, mentransfer dana dan mengakses produk dan
layanan perbankan lainnya dari mana saja, kapan saja.
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan

Muslim:
ade d) Loa dl Iy e :JB e A (o) 3500 i (e s
| Al ¢ HIa% (55 b (i Al g M3 0 08058 ol

((ale Giia)) 35as | elA3) 5f s ) alda) 51553

“Aku mendengar rasulullah SAW bersabda: Allah SWT berfirman: Tidak
ada yang lebih zhalim dari orang yang menciptakan sesuatu meniru
ciptaan-Ku. Coba mereka coba menciptakan biji-bijian atau sebiji
dzarrah" (Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim)

Manusia menciptakan teknologi di dunia ini bukan berarti meniru
ciptaan Allah, akan tetapi untuk kebutuhan hidup dan kemaslahatan dan

manfaat dunia akhirat. Hadis diatas menjelaskan bahwasanya manusia

diberi kekuatan oleh Allah SWT untuk menciptakan sains dan ilmu
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teknologi, adapun mobile banking merupakan sebuah bentuk dari
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahun yang ada di kehidupan manusia.
Seperti di Kota pariaman. Dari kemajuan teknologi ini sangat banyak
manfaat yang dirasakan oleh masyarakat Kota Pariaman. Misalnya pada
teknologi mobile banking bisa memudahkan masyarakat untuk
bertransaksi dimanapun berada asalkan ada alat pendukungnya, yang mana
tujuan dari dikembangkannya ilmu teknologi adalah untuk mempermudah
pekerjaan manusia.
2.3 Kerangka Konseptual
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah teori tentang
penerimaan sebuah teknologi. Sebelumnya banyak penelitian yang sudah
dilakukan untuk mengukur seberapa besar sebuah teknologi diterima. Pada
penelitian kali ini pendekatan TAM diterapkan untuk menganalisis
penerimaan dan penggunaan sebuah layanan transaksi bank syariah yaitu
mobile banking di Kota Pariaman. Penelitian ini menggunakan beberapa
konstruk dari model TAM yang diadopsi dari penelitian Wirahutomo (2017)
menggunakan variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan, niat perilaku,
dan sikap penggunaan sebagai variabel mediasi. Adapun hubungan antar

variabel dalam penelitian ini ditampilkan pada gambar 2.2 berikut:



31

Gambar 2.2
Hubungan antar Variabel

Persepsi Manfaat

H1
(x1) \
|

H2 .
Sikap , Minat
Penggunaan (Z) [ | Menggunakan
H4 (¥)

Persepsi |
Kemudahan /
Penggunaan (X2) H3

Sumber: Data diolah peneliti 2021

Persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan apakah memiliki pengaruh
terhadap minat nasabah untuk menggunakan mobile banking syariah, akan
tetapi sikap terhadap penggunaan dijadikan sebagai variable lain penghubung
dari 3 variabel sebelumnya. Dan sikap terhadap penggunaan apakah memiliki

pengaruh terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking.

2.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan) sementara
dari masalah suatu penelitian. Yang mana hipotesis atau dugaan sementara
penelitian ini ialah:
a. Pengaruh persepsi manfaat (X1) terhadap minat menggunakan ().
Technology Acceptance Model (TAM) berfungsi menganalisis perilaku

seseorang terhadap diterima atau tidaknya suatu teknologi, kemudian dari
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analisis tersebut memberikan sebuah penjelasan yang simpel, baik diterima
atau tidaknya teknologi tersebut. TAM juga dapat dijelaskan sebagai salah
satu pendekatan untuk mengambil stok pengetahuan saat ini, menawarkan
wawasan tentang perilaku penggunaan teknologi, dan mengidentifikasi area
di mana penelitian kurang (Yousafzai et al., 2014). Dari teori tersebut dapat
disimpulkan TAM merupakan sebuah teori yang digunakan untuk menilai
penerimaan sebuah sistem teknologi. Teori ini memiliki dua faktor penting
yang dijadikan dasar dalam menilai sebuah teknologi, yaitu persepsi
kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan.

Terdapat penelitian mengenai persepsi manfaat pada kerangka TAM,
diantaranya penelitian yang dilakukan (Romadloniyah & Prayitno, 2018),
(Yogananda & Dirgantara, 2017) dan (Rahayu, 2016) meneliti kajian
mengenai technology acceptance model terhadap minat menggunakan. Dari
penelitian tersebut terdapat hasil penelitian bahwa persepsi manfaat
berpengaruh terhadap minat menggunakan. Berdasarkan hal itu maka
hipotesis yang diajukan peneliti pada pengaruh persepsi manfaat terhadap
minat nasabah menggunakan mobile banking syariah adalah:

Ho : Persepsi manfaat (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan ().
Ha : Persepsi manfaat (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat

menggunakan ().
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b. Pengaruh persepsi manfaat (X1) terhadap minat (Y) melalui sikap
penggunaan (Z).

Davis (1989) dalam (Langelo, 2013) menyatakan mengenai persepsi
manfaat atau kegunaan, kegunaan yang dirasakan didefinisikan di sini,
sebagai sejaunh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem
tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Suatu sistem yang
dirasakan manfaatnya tinggi, pada gilirannya, adalah sistem yang diyakini
pengguna akan adanya hubungan penggunaan-kinerja yang positif. Persepsi
terhadap kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana
penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi
orang Yyang menggunakannya. Minat untuk menggunakan adalah
kecenderungan dari perilaku seseorang untuk tetap menggunakan suatu
system atau teknologi.

Terdapat penelitian mengenai persepsi manfaat pada kerangka TAM,
diantaranya penelitian yang dilakukan (Aulina, 2018) dan (Wirahutomo,
2017) meneliti kajian mengenai technology acceptance model terhadap
minat menggunakan melalui sikap penggunaan. Dari penelitian tersebut
terdapat hasil penelitian bahwa persepsi manfaat berpengaruh terhadap
minat menggunakan melalui sikap penggunaan. Berdasarkan hal itu maka
hipotesis yang diajukan peneliti pada pengaruh persepsi manfaat terhadap

minat nasabah menggunakan mobile banking syariah adalah:
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Ho : Persepsi manfaat (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan (Y) melalui sikap penggunaan (2)

Ha : Persepsi manfaat (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan (Y) melalui sikap penggunaan (2)

Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan (X2) terhadap minat
menggunakan (Y).

Davis (1989) dalam (Langelo, 2013) menyatakan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan, sebaliknya mengacu pada sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha. Ini
mengikuti dari definisi ease adalah kebebasan dari kesulitan atau usaha
besar. Usaha adalah sumber daya terbatas yang dapat dialokasikan orang
untuk berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. Intention to use
atau minat untuk menggunakan adalah kecenderungan dari perilaku
seseorang untuk tetap menggunakan suatu system atau teknologi. Tingkat
penggunaan dari sebuah teknologi komputer pada seseorang dapat
diprediksi dan dinilai dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut,
misalnya keinginnan untuk menambah alat pendukung, motivasi untuk tetap
menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain (Wibowo,
2008).

Terdapat penelitian mengenai persepsi kemudahan penggunaan
diantaranya penelitian yang dilakukan (Gunawan, 2014) dan

(Romadloniyah & Prayitno, 2018) menjelaskan bahwa persepsi manfaat
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berpengaruh terhadap minat. Kemudian penelitian yang dilakukan (Rahayu,
2016) menyebutkan persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh
terhadap minat. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan
peneliti pada pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat
menggunakan adalah:

Ho : Persepsi kemudahan penggunaan (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat menggunakan ().

Ha : Persepsi kemudahan penggunaan (X2) berpengaruh signifikan
terhadap minat menggunakan ().

Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan (X2) terhadap minat (Y)
melalui sikap penggunaan (Z)

Davis (1989) dalam (Langelo, 2013) menyatakan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan, sebaliknya mengacu pada sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha. Usaha
adalah sumber daya terbatas yang dapat dialokasikan orang untuk berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. Radner dan Rothschild, 1975
dalam (Langelo, 2013) “semua hal lainnya memiliki makna yang sama,
yaitu mengklaim aplikasi yang dianggap lebih mudah digunakan daripada
yang lain lebih mungkin diterima oleh pengguna”. Minat untuk
menggunakan adalah kecenderungan dari perilaku seseorang untuk tetap

menggunakan suatu system atau teknologi.
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Terdapat penelitian mengenai persepsi kemudahan penggunaan pada
kerangka TAM diantaranya penelitian yang dilakukan (Rijatullah et al.,
2020) dan (Gunawan, 2014) menjelaskan bahwa TAM berpengaruh
terhadap minat. Kemudian penelitian yang dilakukan (Wirahutomo, 2017)
dan menyebutkan TAM berpengaruh terhadap minat melalui sikap
penggunaan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan
peneliti pada pengaruh technology acceptance model terhadap minat
nasabah menggunakan mobile banking melalui sikap penggunaan adalah:
Ho : Persepsi kemudahan penggunaan (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat menggunakan () melalui sikap penggunaan (Z).

Ha : Persepsi kemudahan penggunaan (X2) berpengaruh signifikan

terhadap minat menggunakan () melalui sikap penggunaan (Z)
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan metode
pendekatan deskriptif. Toni Wijaya (2013: 34) Paradigma kuantitatif
cenderung bersifat deduktif dengan mengukur fenomena dengan ketepatan
variabel dan melakukan pengujian hipotetsis sehingga metode yang
digunakan kuantitatif. Dimulai dengan ide-ide abstrak diikuti dengan prosedur
pengukuran dan diakhiri dengan data empiris. Maksimalisasi objektivitas
desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka,
pengolahan statistik, struktur dan percobaan kontrol.

Jenis dan pendekatan penelitian ini diterapkan untuk memenuhi
kebutuhan penelitian penulis yaitu mencari pengaruh perceived usefulness
(persepsi manfaat) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan
penggunaan) pada kerangka Technology Acceptance Model (TAM) terhadap
intention to use (minat menggunakan) layanan mobile banking syariah dengan

attitude toward using (sikap penggunaan) sebagai variabel mediator.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Pariaman, Provinsi Sumatera Barat.
Dengan nasabah pengguna mobile banking syariah yang menjadi objeksitas

penelitian ini. Indonesia adalah negara yang banyak penduduknya dengan

37
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pengguna internet yang meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan laporan,
pada masa pandemi ini masyarakat lebih banyak menghabiskan waktu
dirumah dan mengalihkan banyak pekerjaan kepada digital system, seperti
berbelanja, belajar, bahkan transaksi banking sekalipun. Maka dari itu
penelitian ini dilakukan secara online.

Kinerja perbankan syariah di Sumatra Barat mengalami pertumbuhan
pesat. Kantor Perwakilan Bank Indonesia wilayah VIII mencatat aset
perbankan syariah mencapai Rp4,45 triliun. Yang mana pertumbuhan Kinerja
aset, penghimpunan dana pihak ketiga (DPK), dan pembiayaan perbankan
syariah di Sumbar tumbuh hingga 10%, jauh di atas pertumbuhan nasional
yang hanya 5%-6%. Pertumbuhan perbankan syariah tidak lepas dari
komitmen pemerintah daerah menggalakkan ekonomi syariah yang
sebenarnya sudah mengakar di masyarakat.

3.3 Populasi dan Sampel

Hasan (2016) didalam bukunya mendefinisikan populasi adalah
mempelajari sifat-sifat semua anggota dari sebuah kumpulan yang jelas dan
lengkap, yang mana dari hasil pengukuran, keseluruhan nilai, perhitungan
kualitatif maupun kuantitatif itu memungkinkan. Kemudian Toni Wijaya,
(2013: 27) mengungkapkan populasi memiliki pengertian sebagai membentuk
sebuah kesimpulan dari seluruh kumpulan elemen orang, kejadian, produk.
Dan menurut Muhammad (2013: 162) populasi mengarah kepada selingkaran

orang atau objek yang didalamnya terdapat kesamaan dalam berbagai dan satu



39

hal yang menghasilkan masalah pokok dalam suatu penelitian. Populasi juga
bisa disebut sebagai totalitas dari subjek penelitian (Toni Wijaya, 2013: 27).
Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah nasabah pengguna
mobile banking syariah di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat.

Muhammad (2013: 162) menyatakan sampel merupakan bagian kecil
dari suatu populasi yang diteliti secara rinci yang diambil bagian atau
sejumlah cuplikannya. Sedangkan Igbal hasan (2016) mendefinisikan sampel
adalah perwakilan dari sebuah populasi. Dan Menurut Toni Wijaya (2013)
sampel merupakan bagian karakteristik dan teknik tertentu yang ditentukan
atau diambil dari populasi. Sampel dan populasi dalam penelitian ini adalah
nasabah pengguna mobile banking syariah di Kota Pariaman, Provinsi
Sumatera Barat.

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti dalam penelitian
ini, digunakan rumus Malhotra (1993) yaitu memberikan panduan ukuran
sampel yang diambil dapat ditentukan dengan cara mengalikan jumlah
variabel dengan 5, atau 5x jumlah item (D. N. Wijaya, 2018). Jumlah populasi
dalam penelitian ini tidak diketahui dengan pasti. Maka dari itu penelitian ini
menggunakan rumus Malhotra, yaitu jumlah item pertanyaan pada kuisioner
dikali 5. Item pertanyaan pada penelitian ini berjumlah 20, maka sampel yang

digunakan adalah:

N =5x20=100
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Berdasakan perhitungan yang telah dilakukan dengan rumus Malhotra,
diketahui bahwa sampel minimum yang diambil pada penelitian ini sebesar
100 responden.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Sampling non probabilitas adalah sebuah elemen dalam populasi tidak
memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Kesimpulan
dari teknik ini tidak dapat digeneralisasi (T. Wijaya, 2013). Adapun jenis dari
sampel non probabilitas ini adalah:

a. Sampel mudah (convenience) atau sampel kebetulan (accidential)
dimana peneliti memeiliki kebebasan untuk memilih siapa saja yang
ditemui dan akan dijadikan responden, jenis ini memiliki bias yang
tinggi

b. Sampel bertujuan (purposive) yaitu sampel yang memiliki tujuan untuk
memhami inforrmasi tertentu pada sumber tertentu. Sampel ini
dikelompokkan menjadi sampel keputusan (judgement) yang memilih
anggota-anggota sampel yang sesuai dengan beberapa kriteria tertentu
atas dasar catatan yang lalu atau tujuan penelitian yang ingin dicapai dan
sampel kuota (quota sampling) yaitu sampel dipilih berdasarkan kuota
atau kategori tertentunya, mmilih responden atas karakteristik relevan
tertentu yang menggambarkan dimensi-dimensi (proporsi) populasi

misalnya konsumen berdasarkan jeniskelamin.
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c. Sampel bola salju (snowball) yaitu meluas atau melebar \dari kelompok
kecil menjadi semkain besar. Misalnya diambil dari tingkat kelurahan,
kecamatan, kabipaten, dan seterusnya.

Penelitian ini  menggunakan purposive sampling dan
menggunakan rumus Malhotra, yaitu jumlah item pertanyaan pada
kuisioner dikali 5 yang mana tujuan penelitian ini untuk mengetahui
informasi dari kelompok tertentu. Dengan memakai beberapa kriteria
terhadap sampel yaitu:

1.  Nasabah pengguna mobile banking syariah

2. Pernah menggunakan mobile banking syariah minimal satu kali
3. Berdomisili di Kota Pariaman

Serta menggunakan rumus Malhotra, yaitu jumlah item pertanyaan pada

kuisioner dikali 5.

3.5 Data dan Jenis Data

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber dan bersifat mentah
dan belum diolah. Data primer belum mampu memberikan informasi dalam
pengambilan keputusan sehingga perlu diolah lebih lanjut. Dalam penelitian
ini data primer meliputi jawaban responden atas kuisioner yang diberikan
peneliti, kemudian diolah dan menarik kesimpulan (T. Wijaya, 2013). Dari

pemaparan defenisi diatas dapat dilihat penelitian ini menggunakan data



42

primer. Data kuantitatif yang diperoleh dari pengisian kuisioner oleh nasabah
pengguna mobile banking syariah.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan angket/kuisioner. Toni Wijaya (2013: 21),
kuisioner adalah pertanyaan formal secara konsisten, terangkai, dan
tertulis yang ditujukan untuk memperoleh informasi dan responden.
Beberapa fungsi kuisioner:
1. Menerjemahkan tujuan penelitian ke dalam pertanyaan khusus untuk
dijawab responden
2. Menstandarisasikan pertanyaan dan jawaban atas tanggapan dari
setiap pertanyaan.
3. Membantu kegiatan dan menjaga motivasi responden selama
wawancara.
4. Sebagai acuan penelitian
5. Mempercepat dalam analisis data
6. Data utama dalam pengikuran validitas dan reabilitas penelitian
lapangan.
Skala likert menjadi acuan dalam kuisioner yang akan disebar dalam
penelitian ini. Dimana jawaban dari setiap responden diberi nilai
dengan skala 5 poin, yaitu (STS) Sangat Tidak Setuju, (TS) Tidak

Stuju), (N) Netral, (S) Setuju, (SS) Sangat setuju.
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3.6.2 Instrumen Penelitian

(Muhammad, 2013) menyatakan instrumentasi adalah proses
pembuatan yang meliputi aktivitas, perencanaan, penyusunan, uji coba,
pengabsahan, dan keandalan-instrumen penelitian agar instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitiaan yang
sahih dan relaibel. Sedangkan instrument peneloitian adalah segala
peralatan yang digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan
menginterpretasikan, informasi daripada responden yang dilakukan
dengan pola pengukiran yang sama (Muhammad, 2013).

3.7 Definisi Operasional Variabel

Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi (respon)
atau variabel yang nilainya dipengaruhi variabel lain. Yang menjadi variabel
dependen dalam penelitian ini ialah intention to use atau minat nasabah untuk
menggunakan mobile banking syariah. Sedangkan variabel independen atau
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi (stimulus) atau variabel yang
nilainya tidak dipengaruhi variabel lain Toni Wijaya (2013: 13) dan yang
menjadi acuan variable independen dalam penelitian ini adalah persepsi
kemudahan penggunan dan persepsi kegunaan pada kerangka TAM. Variabel
dependen disimbolkan dengan X dan variable independen dalam penelitian ini
disimbolkan dengan Y. Adapun variabel mediatornya disimbolkan dengan Z,
sebagaimana dijelaskan pada definisi operasional variabel dalam tabel 3.1

berikut:



Defenisi Operasional Variabel

Tabel 3.1
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Konsep

Variabel

Indikator

Technology
Acceptance Model
(TAM)

Persepsi Manfaat
(X1)

Mempercepat
pekerjaan
Meningkatkan
Kinerja
Meningkatkan
produktivitas
(Aulina, 2018)

Persepsi
Kemudahan
Penggunaan (X2)

.

o s~

Mudah dipelajari,
Dapat dikontrol,
Jelas dan dapat
dipahami,
Fleksibel,

Mudah untuk
menjadi mahir atau
terampil

(Aulina, 2018)

Sikap pengunaan
mobile banking

(Y)

Adanya kesadaran
nasabah untuk
menggunakan
mobile banking
Banyaknya layanan
transaksi mobile
banking

Mobile banking
fleksibel

(Aulina, 2018)

Minat untuk
menggunakan
mobile banking

(2)

Sikap penerimaan
terhadap system
Sikap penolakan
terhadap sistem
Pengalaman
menyenangkan
menggunakan
system

(Aulina, 2018)

Sumber: Data diolah peneliti 2021
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3.8 Skala Pengukuran

Skala likert menjadi acuan dalam kuisioner yang akan disebar dalam
penelitian ini. Dimana jawaban dari setiap responden diberi nilai dengan
skala 5 poin, yaitu (STS) Sangat Tidak Setuju, (TS) Tidak Setuju), (N) Netral,

(S) Setuju, (SS) Sangat setuju.

Tabel 3.2
Tabel jawaban Angket dengan Skala Likert
Bobot Kategori

5 Sangat Setuju

4 Setuju

3 Netral

2 Tidak setuju

1 Sangat Tidak setuju

Sumber: Data diolah peneliti 2021

3.9 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas merupakan proses pengukuran untuk menguji kecermatan
butir-butir dalam daftar pertanyaan untuk melakukan fungsi ukurnya; semakin
kecil varians kesalahan, semakin valid alat ukurnya. Alat pengukur yang
sering digunakan adalah korelasi analisis faktor dan korelasi bagian total
(corrected aitem total correlation). Nilai koefisien korelasi dibandingkan
dengan nilai koefisien korelasi yang ada di tabel-r pada alpha tertentu,
misalnya fN = 0,05. Jika koefisien korelasi skor butir dengan skor total lebih
besar dari koefisien korelasi dari tabel-r, koefisien korelasi butir signifikan

dan butir tersebut valid secara empiris. (Zulkifli Matondang, 2009)
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Uji Realibilitas, Nur (1987) dalam jurnal (Zulkifli Matondang, 2009)
adalah sebuah pengukuran yang hasilnya dapat dipercaya apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama,
diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur

dalam diri subyek memang belum berubah.

Analisis Data

Proses dalam mengolah data berguna untuk menemukan informasi agar
dapat mengambil keputusan untuk solusi suatu permasalahan, yang mana
didalamnya terdapat pengelompokan data berdasarkan karakter, transformasi
data, serta menemukan informasi atau keputusan penting. Penelitian ini
menggunakan analisis Partial Least Squares (PLS). Ghozali 2014 dalam
(Chaerini, 2018) menyatakan Partial Least square adalah pendekatan
alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi basis
varian, yang mana merupakan metode analisis powerfull dan sering disebut
juga sebagai soft modelling karena meniadakan asumsi-asumsi ordinary.
(Pering, 2021) dalam jurnalnya berpendapat analisis ini diterapkan untuk
mengetahui pengaruh dua variabel independen terhadap satu variabel
dependen melalui 1 variabel intervening atau mediasi.

3.10.1 Model Pengukuran (outer model)
Gambaran hubungan antara blok indikator dengan variabel laten.

Terdapat uji validitas dan Uji Realibilitas dalam penelitian ini:
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3.10.1.1 Uji Validitas Konstruk

Suatu teori yang digunakan dalam mendefinisikan suatu

konstruk, melihat seberapa baiknya yang diperoleh dapat dilihat

melalui validitas konstruk. Validitas konstruk terbagi 2, yaitu:

a. Validitas Konvergen
Uji validitas konvergen dalam SmartPLS terhadap indikator
reflektif diketahui berdasarkan loading faktor yaitu
koorelasi antara nilai item atau skor komponen dengan skor
konstruk. Batas yang digunakan untuk validitas konvergen
ialah Outer loading > 0.7, community >0.5 dan Average
Variance Extracted (AVE) > 0.5

b. Validitas Diskriminan
Metode lain yang digunakan untuk menilai validitas
diskriminan adalah dengan membandingkan nilai AVE
terhadap setiap konstruk dengan korelasi laiinnya dalam
sebuah model. Jika akar AVE masing-masing konstruk
lebih besar daripada koorelasi antara konstruk dengan
konstruk lainnya maka model dikatakan mempunyai
validitas diskrimnan.

3.10.1.2 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan dua

metode, yaitu: Composite reliability dan cronbach’s alpha.



3.10.1.3

48

Cronbach alpha berfungsi mengukur batas bawah nilai
reliabilitas suatu konstruk. Sedangkan composite reliability
berfungsi mengukur nilai sebenarnya suatu konstruk. Menurut
Abdillah & hartono (2015) “composite reliability dianggap lebih
baik dalam mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk”.
Standarisasi nilai dari composite reliability ini adalah harus lebih
besar daripada 0.7 meskipun 0,6 masih bisa diterima.

Model Struktural (Inner model)

(Abdilllah & Hartono, 2015) dalam jurnalnya menyatakan
“model struktural dalam smart PLS ditinjau dengan
menggunakan R? terhadap variabel dependen”. Nilai t-values
pada masing-masing path untuk uji signifikansi antar konstruk
dalm model struktural. Nilai R? digunakan untuk mengukur
tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel
dependen. semakin tinggi nilai R? artinya semakin baik model
prediksi dari model penelitian yang diajukan.

Skor inner model menunjukkan tingkat signifikansi
dalam pengujian hipotesis. Nilai inner model ditunjukkan oleh
nilai T-Statistik yang mana harus diatas 1,96 untuk hipotesis
two-tailed dan diatas 1,64 untuk hipotesis one-tailed, pada

pengujian hipotesis dengan alpha 5% dan power 80% .



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Bulan ferbuari tahun 2000 tercatat di Bank Indoonesia, bank
yang membuka bank syariah yakni: Bank niaga, Bank BTN, Bank
Mega, Bank BRI, Bank Bukopin, BPD Jabar dan BPD. Dengan
demikian legalisasi kegiatan perbankan syariah melalui undang-undang
nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan sebagai mana yag telah diubah
dengan undang-undang nomor 3 tahun 2004 merupakan jawaban atas
permintaan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem perbankan
alternatif yang selain menyediakan jasa perbankan/keuangan yang
sehat, juga memenuhi prinsip-prinsip syariah. Tujuan bank syariah
secara umum adalah untuk mendorong dan mempercepat kemajuan
ekonomi suatu masyarakat dengan melakukan kegiatan perbankan,
finansial komersial dan investasi sesuai kaidah syariah hal inilah yang
membedakan dengan bank konvensioanal yang tujuan utamanya adalah
pencapaian keuntungan setinggi- tingginya (profit maximization). Di
negara berkembang, banyak teknologi perbankan elektronik yang
berhasil di dunia industri tampaknya tidak berhasil, mungkin karena

sebagian besar penduduk tidak memiliki rekening bank dan atau tidak
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memiliki komputer pribadi. Ini, bagaimanapun, telah berubah secara
mendasar denga inovasi mobile banking

Peran dari teknologi informasi mendongkrak semangat
perbankan untuk turut serta dalam memanfaatkan teknologi internet dan
ini merupakan kesempatan yang tidak bisa diabaikan oleh pihak bank
dalam melayani nasabah dalam memajukan perusahaan. Dalam
penawaran fasilitas teknologi informasi yang diberikan oleh suatu
perusahaan, tentu saja ada respon timbal balik dari penawaran tersebut,
apakah teknologi tersebut diterima baik oleh pengguna atau bahkan
ditolak oleh si pengguna. Maka dari itu diperlukan untuk mengukur
perilaku pengguna dalam menerima dan memahami layanan yang
diberikan (Hanifa, 2017).
Deskripsi Responden

Penelitian ini menggunakan kuisioner yang disebarkan secara
online kepada nasabah pengguna mobile banking syariah di Kota
Pariaman dengan beberapa klasifikasi responden yaitu gender, usia, dan
profesi yang digunakan untuk memperkuat dan melengkapi penelitian.
Adapun responden di penelitian ini adalah yang mempunyai rekening
tabungan syariah, dan pernah menggunakan mobile banking syariah
minimal satu kali. Berikut adalah uraian umum dari responden
penelitian ini:

a. Klasifikasi Responden berdasarkan Gender
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Dibawah ini terdapat diagram gender responden pada penelitian ini
yang ditampilkan pada gambar 4.1 berikut:

Gambar 4.1
Diagram Gender Responden Penelitian

Gender

80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%

30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Laki-laki Perempuan

Sumber: Data diolah Peneliti 2022

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat diartikan jumlah
responden dengan gender laki-laki lebih sedikit dibandingkan
dengan gender perempuan, adapun responden yang bergender laki-
laki berjumlah 32 orang dengan persentase 32 % dan perempuan
sebanyak 68 orang partisipan atau 68 %. Maka dari itu jumlah
responden 100 orang ini memenuhi Kkriteria penelitian yang
dilakukan.

Klasifikasi Responden berdasarkan Usia
Dibawah ini terdapat diagram usia responden pada penelitian ini
yang ditampilkan pada gambar 4.2 berikut:

Gambar 4.2
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Diagram Usia Responden Penelitian

Usia

60

50

40

30

20

: m B

O [ I

Dibawah 20 20-30Tahun 31-40Tahun 41-50tahun Lebih dari 50
Tahun Tahun

Sumber: Data diolah Peneliti 2022

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat diartikan jumlah
responden dengan usia dibawah 20 tahun ada sebanyak 2 orang,
responden dengan usia 20 — 30 tahun sebanyak 53 orang, responden
berusia 31 — 40 tahun sebanyak 16 orang, kemudian responden
dengan usia 41 — 50 tahun berjumlah 25 orang, dan responden yang
berusia lebih dari 50 tahun ada sebanyak 4 orang, maka dari itu
jumlah usia yang variatif, responden 100 orang ini memenuhi
kriteria penelitian yang dilakukan.
Klasifikasi Responden berdasarkan Profesi
Dibawah ini merupakan diagram profesi responden pada penelitian
yang ditampilkan pada gambar 4.3 berikut:

Gambar 4.3
Diagram Profesi Responden Penelitian
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Profesi
40
35
30
25
20
15
10
| -
0 [ |
Pelajar Pegawai Negeri Pegawai Pengusaha Lainnya

Swasta

Sumber: Data diolah Peneliti 2022

Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat diartikan jumlah
responden dengan profesi pelajar ada sebanyak 28 orang, profesi
pegawai negeri sebanyak 34 orang, responden dengan profesi
pegawai swasta ada sebanyak 13 orang, profesi pengusaha
berjumlah 3 orang dan responden dengan profesi lainnya ada
sebanyak 22 orang. Profesi responden yang variatif pada penelitian
ini memenuhi Kriteria penelitian yang dilakukan.

4.1.3 Statistik Deskriptif
Gambaran hasil jawaban responden terhadap setiap indikator
pertanyaan dapat dilihat pada pengukuran statistik deskriptif variabel.
Berikut statistik deskriptif penelitian ini:

A. Persepsi Manfaat
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Kuisioner dalam penelitin ini memiliki 6 buah pertanyaan yang
berbeda. Membahas persepsi manfaat dari sebuah teknologi yang
dikaji dalam penelitian ini yaitu mobile banking syariah, seperti
efisiensi waktu, mempercepat pekerjaan, meningkatkan kinerja, dan
meningkatkan produktivitas. Berikut adalah diagram dari persepsi
manfaat yang ditampilkan pada gambar 4.4 berikut:

Gambar 4.4
Diagram Persepsi Manfaat

80

70

60

50

40

30

2

1 i
o wlmmmm ______ || N

1 3 4 5

2

o

o

mX1.1l mX1.2 mX13 mX14 mX15 mX1l6

Sumber: Data diolah Peneliti 2022

Berdasarkan gambar 4.4 diatas dapat diartikan bahwa responden
pada masing-masing indikator variabel persepsi manfaat telihat
lebih banyak yang berminat pada penggunakan mobile banking

syariah. Hal ini dapat diketahui dari diagram pada skala 5
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mendapatkan respon lebih banyak, dibandingkan dengan skala
lainnya.
. Persepsi Kemudahan Penggunaan

Kuisioner dalam penelitian ini memiliki 6 buah pertanyaan yang
berbeda. Membahas persepsi kemudahan penggunaan dari sebuah
teknologi yang dikaji dalam penelitian ini yaitu mobile banking
syariah, seperti mudah dipelajari, dapat dikontrol, jelas dan dapat
dipahami, fleksibel, dan mudah untuk menjadi mahir atau terampil.
Dibawah ini merupakan diagram dari persepsi kemudahan
penggunaan yang ditampilkan pada gambar 4.5 berikut:

Gambar 4.5
Diagram Persepsi Kemudahan Penggunaan
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Sumber: Data diolah Peneliti 2022
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Berdasarkan gambar 4.5 diatas dapat diartikan bahwa responden
pada masing-masing indikator variabel persepsi kemudahan
penggunaan telihat lebih banyak yang berminat pada penggunakan
mobile banking syariah. Hal ini dapat diketahui dari diagram pada
skala 5 mendapatkan respon lebih banyak, dibandingkan dengan
skala lainnya.

. Sikap Penggunaan

Terdapat 4 pertanyaan berbeda yang diajukan didalam kuisioner
penelitian ini. Membahas sikap penggunaan dari sebuah teknologi
yang dikaji dalam penelitian ini yaitu mobile banking syariah,
seperti adanya kesadaran nasabah untuk menggunakan mobile
banking, banyaknya layanan transaksi mobile banking, dan mobile
banking fleksibel. Dibawah ini merupakan diagram dari persepsi
kemudahan penggunaan dalam penelitin yang ditampilkan pada
gambar 4.6 berikut:

Gambar 4.6
Diagram Sikap Penggunaan
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Sumber: Data diolah Peneliti 2022

Berdasarkan gambar 4.6 diatas dapat diartikan bahwa responden
pada masing-masing indikator variabel sikap pengguaan telihat
lebih banyak yang berminat pada penggunakan mobile banking
syariah. Hal ini dapat diketahui dari diagram pada skala 5
mendapatkan respon lebih banyak, dibandingkan dengan skala
lainnya.

. Minat Menggunakan

Terdapat 4 pertanyaan berbeda yang diajukan didalam kuisioner
penelitian ini. Membahas minat meggunakan dari sebuah teknologi
yang dikaji dalam penelitian ini yaitu mobile banking syariah,
seperti sikap penerimaan terhadap system, sikap penolakan terhadap

sistem, dan pengalaman menyenangkan menggunakan system.
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Dibawah ini merupakan diagram minat menggunakan dalam
penelitin yang ditampilkan pada gambar 4.7 berikut:

Gambar 4.7
Diagram Minat Menggunakan
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Sumber: Data diolah Peneliti 2022

Berdasarkan gambar 4.7 diatas dapat diartikan bahwa responden
pada masing-masing indikator variabel minat telihat lebih banyak
yang berminat pada penggunakan mobile banking syariah. Hal ini
dapat diketahui dari diagram pada skala 5 mendapatkan respon lebih
banyak, dibandingkan dengan skala lainnya.

4.1.4 Uji Kualitas Data
A. Model Pengukuran (outer model)

Outer model berfungsi untuk melihat hubungan antara blok

indikator pada variabel laten. Model pengukuran pada penelitian ini

memenuhi syarat loading factor, yaitu lebih dari 0,7. Maka dari itu
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tidak ada variabel laten yang tidak memenuhi syarat dan dihapus

dari data.

B. Validitas

a. Convergent Validity

Salah satu uji yang menunjukkan hubungan antar item

pertanyaan dalam Kkuisioner yang disebar dengan variabel laten

disebut dengan convergent validity. Untuk memenuhi uji

validitas suatu indikator harus memiliki nilai loading factor >

0,7.

Dan nilai loading factor ini menunjukkan bobot dari

setiap item indikator sebagai pengukir dari masing-masing

variabel. Berikut ini adalah nilai convergent validity dengan

semua variabel yang telah memenuhi syarat ditampilkan pada

tabel 4.1:
Tabel 4.1
Convergent Validity (loading factor)
Variabel Item Loading Keterangan
Factor
X1.1 0,891 Valid
X1.2 0,87 Valid
Persepsi X1.3 0,97 Valid
Manfaat X1.4 0,973 Valid
X1.5 0,969 Valid
X1.6 0,959 Valid
Persepsi X2.1 0,953 Valid
Kemudahan X2.2 0,934 Valid
Penggunaan X2.3 0,969 Valid




60

X2.4 0,973 Valid

X2.5 0,895 Valid

X2.6 0,971 Valid

z1 0,903 Valid

Sikap 72 0,978 Valid
Penggunaan Z.3 0,98 Valid
Z4 0,918 Valid

Y.l 0,849 Valid

Minat Y.2 0,958 Valid
Menggunakan Y.3 0,944 Valid
Y.4 0,883 Valid

Sumber: Data diolah SmartPLS 2022

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diartikan masing-
masing nilai loading factor dari setiap indikator pada masing-
masing variabel persepsi manfaat, kemudahan penggunaan,
minat menggunakan, dan sikap penggunaan memenuhi syarat

penelitian karena menunjukkan hasil nilai loading factor > 0,7.

Untuk menguji discriminat validity pada suatu variabel
dapat dilakukan dengn cara memandingkan nilai AVE (Average
Variance Extracted). Yang mana jika nilai AVE lebih besar dari
0,5 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut memiliki
discriminant validity yang baik. Berikut hasil perhitungan AVE

pada setiap variabel yang ditampilkan pada tabel 4.2:

Tabel 4.2
Nilai Convergent Validity AVE

AVE Keterangan
Persepsi Manfaat 0.883 Valid
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Persepsi Kemudahan 0,002 valid
Penggunaan

Sikap Penggunaan 0,894 Valid
Minat Menggunakan 0,828 Valid

Sumber: Data diolah Smart PLS 2022

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, nilai dari AVE pada
setiap masing-masing variabel, persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan, sikap penggunaan, dan minat
menggunakan menunjukkan hasil nilai lebih besar dari 0,5,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel memiliki nilai

convergent validity yang baik.

. Reliabilitas

Menemukan reliabilitas dilakukan dengan melihat dari
nilai composite reliability pada setiap indikator yang
mengukur variabel dan nilai cronbach alpha. Suatu variabel
dikatakan reliabel jika nilai composite reliability diatas 0,7
dan nilai cronbach alpha diatas 0,7. Berikut adalah nilai dari
composite reliability dan nilai cronbach alpha yang
ditampilkan pada tabel 4.3:

Tabel 4.3
Nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliability

Cronbach Composite Keterangan
Alpha reliability :
Persepsi i
Manfaat 0973 iy e




Persepsi
kemudahan
Penggunaan

0,978

0,982

Valid

62

Sikap
Penggunaan

0,96

0,971

Valid

Minat
menggunakan

0,93

0,95

Valid

Sumber: Data diolah SmartPLS 2022

Hasil pengujian pada tabel 4.3 diatas, memperoleh nilai

dari cronbach alpha pada setiap variabel diatas 0,7.

Sedangkan composite reliability pada setiap variabel juga
memiliki nilai diatas 0,7. Yang mana artinya adalah pada
semua variabel dalam penelitian ini mempunyai reliabilitas

komposit yang baik. Dan analisis selanjutnya dapat

dilakukan dengan memeriksa goodness of fit model dengan

mengevaluasi pada inner modelnya.

4.1.5 Model Struktural (inner model)

Untuk menemukan hasil dari pengujian inner model maka dapat

dilakukan setelah melakukan pengujian pada outer model. Pengujian

inner model atau model struktural ini dilakukan untuk melihat adanya

hubungan yang konstruk secara simultan. Evaluasi model struktural ini

diawali dengan melihat R-Square pada masing masing variabel

dependen. Berikut adalah hasil dari R-Square dengan menggunakan

SmartPLS yang ditampilkan pada tabel 4.4:

Tabel 4.4

Hasil Pengujian R-Square
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R-Square
Sikap Penggunaan 0,857
Minat Menggunakan 0,865

Sumber: Data Diolah SmartPLS 2022

Pada tabel 4.4 diatas, menunjukkan hasil dari R-Square pada
variabel sikap penggunaan sebesar 0,857 yang berarti secara simultan
sikap penggunaan mampu menjelaskan variabel independen berupa
persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan sebesar 85%,
sisanya 15% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak terdapat
dalam penelitian ini.

Mengenai nilai R-Square pada variabel minat menggunakan
sebesar 0,865 yang berarti secara simultan minat menggunakan
mampu menjelaskan variabel independen berupa persepsi manfaat dan
persepsi kemudahan penggunaan sebesar 86% sisanya 14% dijelaskan
oleh variabel lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

4.1.6 Hasil Pengujian Hipotesis
Signifikansi parameter yang telah diestimasi memberikan
informasi yang sangat berguna mengenai hubungan antara varibel-
variabel penelitian. Dasar yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah nilai yang terdapat pada output path coefficients. Dalam
SmartPLS pengujian secara statistik pada masing-masing hubungan

yang dihipotesiskan dilakukan menggunakan simulasi. Dalam hal ini
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dilakukan metode bootstraping terhadap sampel. Pengujian
bootsraping ini  juga dimaksudkan untuk  meminimalkan
ketidaknormalan masalah pada data penelitian. Tabel dibawah ini akan
menjabarkan hasil dari output estimasi dalam pengujian model
struktural yang ditampilkan pada tabel 4.5:

Tabel 4.5
Path Coefficient

Original
Sample

(©)

Sample
Mean
(M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|O/STDEV))

P Value

Persepsi
Manfaat ->
Minat
Menggunakan

0,148

0,185

0,138

1,074

0,283

Persespsi
Kemudahan
Penggunaan ->
Minat
Menggunakan

0,503

0,493

0,111

4,547

Persepsi
Manfaat ->
Sikap
penggunaan ->
Minat
Menggunakan

0,152

0,153

0,111

1,374

0,17

Persepsi
Kemudahan
Penggunaan ->
Sikap
Penggunaan ->
Minat
Menggunakan

0,153

0,131

0,094

1,636

0,102

Sumber: Data Diolah SmartPLS 2022

1. Persepsi Manfaat berpengaruh terhadap Minat Menggunakan
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Pada hipotesis pertama ini, yaitu persepsi manfaat berpengaruh
terhadap minat menggunakan. Nilai asli pada sampel sebesar 0,148
dan nilai t-statistik sebesar 1,074. Berdasarkan data tersebut nilai t
statistik pada hipotetsis ini lebih kecil daripada nilai t tabel yaitu
1,96. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan,
sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan persepsi manfaat
berpegaruh signifikan terhadap minat menggunakan ditolak.

. Persepsi Manfaat berpengaruh terhadap Minat Menggunakan
melalui Sikap Penggunaan sebagai variabel mediator

Pada hipotesis kedua ini, yaitu persepsi manfaat berpengaruh
terhadap minat menggunakan melalui sikap penggunaan sebagai
variabel mediator. Nilai asli pada sampel sebesar 0,152 dan nilai t-
statistik sebesar 1,374. Berdasarkan data tersebut nilai t statistik
pada hipotetsis ini lebih kecil daripada nilai t tabel yaitu 1,96. Hal
ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh positif
dan tidak signifikkan terhadap minat menggunakan melalui sikap
penggunaan sebagai variabel mediator, sehingga hipotesis kedua
(H2) yang menyatakan persepsi manfaat berpengaruh signifikan
terhadap minat menggunakan melalui sikap penggunaan sebagai

variabel mediator ditolak.
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3. Persepsi Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap

Minat Menggunakan

Pada hipotesis ketiga, yaitu persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap minat menggunakan. Nilai asli pada sampel
sebesar 0,503 dan nilai t-statistik sebesar 4,547. Berdasarkan data
tersebut nilai t statistik pada hipotesis ini lebih besar daripada nilai
t tabel yaitu 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menggunakan, sehingga hipotesis ketiga (H3) yang
menyatakan persepsi kemudahan penggunaan berpegaruh
signifikan terhadap minat menggunakan diterima.

4. Persepsi Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap
Minat Menggunakan melalui Sikap Penggunaan sebagai
variabel mediator

Pada hipotesis keempat ini, yaitu persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan melalui
sikap penggunaan sebagai variabel mediator. Nilai asli pada sampel
sebesar 0,153 dan nilai t-statistik sebesar 1,636. Berdasarkan data
tersebut nilai t statistik pada hipotetsis ini lebih kecil daripada nilai
t tabel yaitu 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

minat menggunakan melalui sikap penggunaan sebagai variabel
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mediator, sehingga hipotesis keempat (H4) yang menyatakan
persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan melalui sikap penggunaan sebagai variabel
mediator ditolak.
4.2 Pembahasan
Bagian pembahasan memiliki tujuan menjawab pertanyaan dan

permasalahan yang telah ditulis pada bab 1. Selain itu juga akan membahas

mengenai penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis penelitian ini secara

parsial.

1. Pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan.

Persepsi dan reaksi dari pengguna terhadap sebuah teknologi dapat
mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan teknologi (Anarjia & Zenas
Rante, 2019). Kemanfaatan sebuah teknologi akan berdampak besar
terhadap penggunannya. Davis (1989) dalam (Yogananda & Dirgantara,
2017) mengatakan persepsi manfaat mengarah kepada sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan
aktivitasnya.

Hasil pengujian variabel persepsi manfaat terhadap minat menggunakan
memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan. Hal ini dapat dilihat
dari nilai asli pada sampel sebesar 0,148 dan nilai t-statistik sebesar 1,074
dan nilai t statistik pada hipotetsis ini lebih kecil daripada nilai t tabel yaitu

1,96.



68

Hasil dari penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Yogananda & Dirgantara, 2017) yang mana persepsi manfaat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan. Dalam
Penelitian yang dilakukan (Rahayu, 2016) juga memiliki hasil yang tidak
sama dengan penelitian ini yaitu persepsi manfaat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan.

Perbedaan hasil penelitian tentu saja mungkin terjadi karena banyak
faktor yang bisa mempengaruhi hasil dari sebuah penelitian. Sejatinya
kemanfaatan dari sebuah teknologi akan berbeda yang dirasakan oleh setiap
individu, dan ini mempengaruhi minat seseorang untuk menggunakan
sebuah teknologi. Jika variabel ini tidak berpengaruh dan tidak signifikan
maka boleh ditindak lanjuti dalam penelitian berikutnya.

. Pengaruh persepsi manfaat tehadap minat menggunakan melalui
sikap penggunaan sebagai variabel mediator.

Kebermanfaatan sebuah teknologi berpengaruh terhadap minat
seseorang. Hal itu dimediasi melalui bentuk sikap yang ditunjukkan
individu tersebut. Semakin bermanfaat sebuah teknologi maka semakin
berminat seseorang dan terbentuklah sikap positif dari para penggunanya.

Hasil pengujian variabel persepsi manfaat terhadap minat menggunakan
melalui sikap penggunaan sebagai variabel mediator memiliki pengaruh

yang positif dan tidak signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai asli pada
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sampel sebesar 0,152 dan nilai t-statistik sebesar 1,374 dan nilai t statistik
pada hipotetsis ini lebih kecil daripada nilai t tabel yaitu 1,96

Berdasarkana hasil diatas penelitian ini tidak sejalan dengan penelitan
yang dilakukan oleh (Sari, 2019), yang mana sikap penggunaan dapat
memediasi pengaruh persespsi manfaat terhadap minat menggunakan.

Perbedaan hasil penelitian tentu saja bukanlah akhir dari pembahasan
ini karena perbedaan tersebut bisa disebabkan beberapa faktor. Semakin
tinggi manfaat sebuah teknologi maka akan semakin berminat seseorang
untuk mennggunakannya dan membentuk sikap positif seperti terus
menerus menggunakannya serta mengajak orang lain juga untuk
menggunakannya.
. Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat
menggunakan

Jogiyanto (2009) dalam (Romadloniyah & Prayitno, 2018) menyatakan
persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari
usaha. Menurut Davis (1989:320) dalam (Romadloniyah & Prayitno, 2018)
pengertian persepsi kemudahan penggunaan, didefinisikan sebagai tingkat
dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi informasi
merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari

pemakainya.
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Penelitian ini memiliki hasil sebuah penemuan dari data penelitian yang
valid dan reliabel. Hasil pengujian variabel persepsi kemudahan
penggunaan terhadap minat menggunakan memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai asli pada sampel sebesar 0,503
dan nilai t-statistik sebesar 4,547 dan nilai t statistik pada hipotetsis ini lebih
besar daripada nilai t tabel yaitu 1,96.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Anarjia & Zenas Rante, 2019) dimana persepsi kemudahan penggunaan
secara parsial berpengaruh hasilnya signifikan terhadap minat
menggunakan. Dan memiliki hasil yang tidak sama dengan penelitian yang
dilakukan (Rahayu, 2016) yaitu menunjukan terdapat pengaruh negatif dan
signifikan persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat perilaku
menggunakan Mobile Banking.

Perbedaan hasil penelitian tentu saja mungkin terjadi karena banyak
faktor yang bisa mempengaruhi hasil dari sebuah penelitian. Karena
persepsi kemudahan penggunaan yang dirasakan akan berbeda pada
beberapa individu. Terlebih kemudahan penggunaan teknologi lebih mudah
dipraktekkan bagi kaum muda yang mana biasanaya lebih mudah mengerti
teknologi atau sistem dibandingkan orang tua dan anak-anak. Dan hal ini
akan mempengaruhi minat seseorang untuk menggunakan sebuah

teknologi.
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4. Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat

menggunakan melalui sikap penggunaan sebagai variabel mediator.

Kemudahan dari sebuah teknologi sangat berpengaruh terhadap minat
seseorang untuk menggunakan teknologi tersebut dan juga akan
membentuk sikap yang positif dari pengguna. Semakin mudah
mengoperasikan sebuah teknilogi maka akan semakin tinggi minat
seseorang untuk menggunakannya yang mana ditunjukkan dengan sikap
yang positif.

Hasil pengujian variabel persepsi kemudahan penggunaan terhadap
minat menggunakan melalui sikap penggunaan sebagai variabel mediator
memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan. Hal ini dapat dilihat
dari nilai asli pada sampel sebesar 0,153 dan nilai t-statistik sebesar 1,636
dan nilai t statistik pada hipotetsis ini lebih kecil daripada nilai t tabel yaitu
1,96

Tidak signifikan dapat dimaksudkan bahwa sikap penggunaan tidak
dapat diinterpretasikan atau dijelaskan oleh persepsi manfaat melalui sikap
penggunaan sebagai variabel mediator. Namun hal ini tidak berarti tidak
ada pengaruh sama sekali. Upaya yang terus dilakukan untuk meningkatkan
persepsi manfaat agar nasabah minat untuk menggunakan mobile banking
syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan (Aulina, 2018) dimana

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat
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menggunkan melalui sikap penggunaan. Akan tetapi bertolak belakang
dengan penelitian yang dilakukan (Wirahutomo, 2017) yang sikap
penggunaan secara positif dan signifikan memediasi pengaruh persepsi
kemudahan terhadap niat perilaku.
4.3 Kajian Keislaman

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh variabel persepsi manfaat,
persepsi kemudahan penggunaan, terhadap minat nasabah melalui sikap
penggunaan, apabila dikaitkan dengan kajian keislaman maka hal tersebut
sesuai dengan firman Allah SWT yang membahas aplikasi sistem informasi

di dalam Quran Surah Al-Hujurat ayat 6:
5 f . % 5 ot Sgai .z < A3 ° ) -oed 7
Aleay Lsd 3l 58 Uy G aela ) 130 3l il
<o LAY <L b 03 o A%
(e e.daﬁ 04 LA:: \_5;?..\4.\3

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.”

Perlunya ketelitian dalam setiap informasi yang diterima karena bila
ceroboh hanya akan membawa kerugian kepada diri sendiri maupun orang
sekitar. Sama halnya dengan pengaplikasian mobile banking syariah,
diharapkan kepada para nasabah untuk cerdas dan bijak dalam

menggunakannya. Banyak faktor yang harus deperhatikan dalam

memanfaatkan sebuah teknologi seperti kegunaan, kemudahan
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penggunaan, minat dan sikap penggunaan. Kemudian mengenai manfaat
dari sebuah teknologi digambarkan didalam Qur’an surah Al-Bagarah ayat

164:
¢ 5 iy Jall Cadldl g (= Y15 e pelidl IS 8 ()

208 ola (e oLl (e 80 0381 iy () G iy (A0l (5535

. @

AL e i e 5701 08 e L Ci5 330 333 G V)
2 ofuo @ o} - L5 . oxt(. T.@ ~ 0. 9. 4%

“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi
manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu
dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.”

Ayat diatas menjelaskan makna dari diciptakannya sebuah teknologi.
Hendaknya manusia dapat memanfaatkan dan menggunakannya sebaik
mungkin karena didalam teknologi tersebut terdapat banyak manfaat yang
bisa memudahkan urusan dan pekerjaan manusia, agar terciptanya hasil
yang lebih efektif. Sama halnya dengan menggunakan mobile banking
syariah yang mana tidak lain tujuannya ialah membantu para nasabah yang

hendak bertransaksi tanpa perlu ke bank serta juga dapat meningkatkan

prestasi kerja manusia.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh

technology acceptance model terhadap minat nasabah mobile banking syariah

dengan mediator sikap penggunaan di Kota Pariaman, maka dari itu dapat

disimpulkan:
1. Persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap minat nasabah.
2. Persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap minat nasabah melalui
sikap penggunaan.
3. Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat
menggunakan.
4. Persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh terhadap minat

menggunakan melalui sikap penggunaan.

Tidak berpengaruh didalam penelitian ini dapat diartikan ada atau tidak

adanya manfaat, sikap atau bentuk respon yang diberikan pengguna tidak

menjadi penentu akan minat nasabah untuk menggunakan mobile banking

syariah di Kota Pariaman. Di sisi lain kemudahan penggunaan yang diberikan

mobile banking syariah memiliki respon positif dan menjadi faktor penentu
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akan minat masyarakat untuk menggunakan mobile banking syariah di Kota

Pariaman.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah dipaparkan diatas maka

dapat dirumuskan saran sebagai berikut:

1. Bagi Bank Syariah di Kota Pariaman
Setelah dilakukannya pengolahan data menggunakan SmartPLS. Hasil yang
menunjukkan positif dan signifikan atau positif tidak signifikan bukanlah
akhir dari pembahsan ini. Tidak signifikan bukan berarti indikator ataupun
komponen pada penelitian ini tidak penting. Semoga menjadi loncatan bagi
para bank untuk semakin menginovasi dan mengambangkan layanan ini
dalam merangkul banyak pihak agar menjadi pengguna layanan tersebut.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Banyak faktor yang menjadi perantara keterkaitan anatara variabel satu
dengan variabel lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat tiga
hipotesa yang memiliki hasil positif dan tidak signifikan, dimana menjadi
alasan dan saran bagi para peneliti kedepannya untuk tidak menguji lagi
komponen ini di kota yang sama. Jikapun tetap ingin dilanjutkan hendaklah

kepada para peneliti untuk menambahkan variabel-variabel terkait lainnya.
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUISONER PENELITIAN

Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian untuk penulisan skripsi pada
strata 1 (S1). Saya lzzi Fikrat MK Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan skripsi yang
berjudul: Pengaruh Technology Acceptance Model terhadap Minat Nasabah
Mobile Banking Syariah dengan Mediator Sikap Penggunaan di Kota Pariaman,
memohon kesediaan Bapak/ibu, saudara/i meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner
ini. Technology Acceptance Model (TAM) adalah sebuah teori yang digunakan untuk
menilai penerimaan sebuah sistem teknologi. Adapun sistem teknologi yang dinilai
disini ialah mobile banking syariah.

Terimakasih saya ucapkan kepada bapak/ibu, saudara/i yang sukarela menjadi
salah satu responden dalam penelitian ini. Saya selaku peneliti sangat menghargai
kejujuran bapak/ibu, saudara/i dalam mengisi kuisioner ini. Data responden dijamin
kerahasiaan dan kepentingannya, hanya diperuntukkan untuk penelitian ini semata.
Tidak ada jawaban benar ataupun salah dalam penelitian ini.

Petunjuk Pengisian

Diharapkan agar semua pernyataan diisi secara berurutan dimulai dari
pertanyaan nomor satu dan seterusnya. Dengan memberi tanda (V) pada pernyataan
yang sesuai.

1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju . Sangat Setuju
(STS) (SS) Netral (N) | Setuju (S) (SS)

A. ldentitas Responden

Nama
Jenis o Laki-laki
Kelamin o Perempuan




Usia Kurang dari 20 Tahun
20 — 30 Tahun
31 —40 Tahun
41 — 50 Tahun

Lebih dari 50 Tahun

Ooo0ooao

Profesi Pelajar

Pegawai Negeri
Pegawai Swasta
Pengusaha

Lainnya

Oooonoao

B. Screening
1. Apakah anda merupakan masyarakat yang berdomisili di Kota Pariaman?
2. Apakah anda mempunyai tabungan syariah?
3. Apakah anda pernah atau sedang menggunakan mobile banking syariah?

C. Isilah tanda check list (V) pada pernyataan berikut:
1. Technology Acceptance Model
No Pernyataan STS| TS| N | S |SS

OREGENCRECORNEC)

Persepsi Manfaat (X1)

1 | Mobile banking menyelesaikan transaksi
saya lebih cepat.

2 | Mobile banking meningkatkan Kkinerja
saya.

3 | Mobile banking membantu saya dalam
bertransaksi.

4 | Mobile banking meningkatkan
keefektifan transaksi saya.

5 | Mobile banking memudahkan transaksi
saya.

6 | Secara keseluruhan, mobile banking
bermanfaat dalam transaksi yang saya
lakukan.

Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2)

1 | Mobile banking mudah untuk
dioperasikan.




2 | Mudah menemukan fitur yang saya
inginkan di mobile banking.
3 | Pengoperasian mobile banking jelas dan
mudah dipahami.
4 | Mobile banking sangat fleksibel dalam
transaksi saya.
5 | Saya tidak membutuhkan banyak usaha
untuk menjadi terampil dalam
menggunakan mobile banking.
6 | Secara keseluruhan, mobile banking
mudah digunakan.
2. Attitude toward using (Z)
No Pernyataan STS| TS| N | S |SS
1 | Menggunakan mobile banking
merupakan ide yang bagus.
2 | Saya nyaman menggunakan mobile
banking.
3 |Saya suka mengggunakan mobile
banking.
4 | Menggunakan mobile banking lebih
menyenangkan daripada ke bank / ATM.
3. Intention to use (Y)
No Pernyataan STS| TS| N | S |SS
1 | Saya berminat menggunakan mobile
banking dalam bertransaksi.
2 | Saya berminat menggunakan mobile
banking untuk memudahkan transaksi
saya.
3 | Saya berminat menggunakan mobile
banking secara sering dalam bertransaksi.
4 | Saya percaya menggunakan mobile
banking aman dalam melakukan transaksi
Lampiran 2. Karakteristik Responden
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 32 32%




2 Perempuan 68 68%
Total 100 100%
No Usia Jumlah Persentase
1 < 20 Tahun 2 2%
2 20-30 Tahun 53 53%
3 31-40 Tahun 16 16%
4 41-50 Tahun 25 25%
5 > 50 Tahun 4 4%
Total 100 100%
No Profesi Jumlah Persentase
1 Peelajar 28 28%
2 Pegawai Negeri 34 34%
3 Pegawai Swasta 13 13%
4 Pengusaha 3 3%
5 Lainnya 22 22%
Total 100 100%
Karakteristik Jumlah Total
Jenis kelamin Laki-laki 32 100
Perempuan 68
< 20 Tahun 2
20 - 30 Tahun 53
Usia 31 - 40 tahun 16 100
41 - 50 Tahun 25
> 50 tahun 4




Pelajar 28
Pegawai Negeri 34
Profesi Pegawai Swasta 13 100
Pengusaha 3
Lainnya 22
Lampiran 3. Statistik Deskriptif
Item SS S N TS STS Total
F| % |F| % |[F| %9 | F|% | F | % F %
Efisiensi 70 | 70% |21 [21% | 5 | 5% | 1 [1% | 3 |3% | 100 | 100%
waktu
Meningkatkan 54 | 54% |28 | 28% | 12 | 12% | 1 | 1% | 5 |5% | 100 | 100%
kinerja
Membantu 70 | 70% |20 [20% | 5 | 5% | 1 |1% | 4 |4% | 100 | 100%
transaksi
Efektif 63 63% |26 |26% | 6 | 6% | 1 |[1% | 4 |4% | 100 | 100%
Mudah 68 | 68% |22 |22% | 5 | 5% | 1 |[1% | 4 |4% | 100 | 100%
bertransaksi
Keseluruhan 61 |61% |27 |27% | 7 | 7% | 1 |1% | 4 |4% | 100 | 100%
bermanfaat
Item SS S N TS STS Total
F| % |F| % |F| % | F| % | F | % F %
Efisiensi 70 | 70% |21 [ 21% | 5 | 5% | 1 [1% | 3 |3% | 100 | 100%
waktu
Meningkatkan 54 | 54% | 28 | 28% |12 | 12% | 1 | 1% | 5 |5% | 100 | 100%
kinerja




Membantu 70| 70% |20 {20% | 5 | 5% | 1 |1% | 4 |4% | 100 | 100%
transaksi
Efektif 63 | 63% |26 | 26% | 6 | 6% | 1 |[1% | 4 |4% | 100 | 100%
Mudah 68 | 68% |22 | 22% | 5 | 5% | 1 |[1% | 4 |4% | 100 | 100%
bertransaksi
Keseluruhan 61 | 61% |27 |27% | 7 | 7% | 1 |1% | 4 |4% | 100 | 100%
bermanfaat
Item SS S N TS STS Total
F| % |F| % | F| % F | % F % F %
Minat 70 | 70% |21 [ 21% | 5 | 5% | 1 [1% | 3 |3% | 100 | 100%
menggunakan
Berminat 54 | 54% |28 | 28% |12 | 12% | 1 [1% | 5 |5% | 100 | 100%
karena efisien
Berminat 70 | 70% |20 [20% | 5 | 5% | 1 [1% | 4 |4% | 100 | 100%
sering
menggunakan
Percaya aman 63 |63% |26 [26% | 6 | 6% | 1 [1% | 4 |4% | 100 | 100%
Item SS S N TS STS Total
F| % |F| % |[F| % | F | % F % F %
Mbanking ide 57 |57% | 33[33% |8 |8%| 0 |[0%| 2 |2% | 100 | 100%
yang bagus
Nyaman 62 | 62% |29 |29% | 6 |[6% | O [0% | 3 |3% | 100 | 100%
menggunakan
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Lampiran 4. Hasil Jawaban Responden

Total (X1)

30
30
28
30
28
30
30
25
25
30
28
30
30
30
27

30
18
24
30
30
24
18
24
18
30
30
30

X1.6

X1.5

X1.4

Persepsi Manfaat
X1.3

X1.2

X1.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27




30
30
30
28
30
30
28
23
29
30
30
30
30
26
27
27
30
24
24
30
29
24
30
22
24

10
30
24
30
30
30
25
30
30
24
30
30
30

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49
50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62
63
64
65




28
30
30
29
30

29
27
30
30
30
30
30

30
30
24
26
30
30
30
24
26
24
23

18
28
24
24

30

13
18
29
25

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86

87

88
89
90
91

92

93
94

95
96

97

98
99
100




Total (2)

20
20
19
20
18
18
20
19
16
19
18
20
20
20
17
17
13
16
20
20
17
12
16
12
20
20
18
20
17
20
20
20
20
19
12
20

Z4

Z3

Sikap Penggunaan
Z2

Z1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36




20
20
20
20
17
16
16
20
16
16
20
17
14
20
10
16

20
16
18
20
20
15
20
20
16
20
20
20
17
20
20
20
20

20
20
20

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74




20
20
20
20
16
20
20
17
17
20
19
19
20
17
16
15
12
20
17
16

20
11
12
19
16

Total (Y)

20
20
15
19
19
20
19
18

75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99

100

Y.4

Y.3

Minat Menggunakan
Y.2

Y.l

No




16
18
20
20
20
20
18
20
12
16
20
20
15
13
16
12
19
18
20
16
18
20
20
20
18
19
13
20
20
20
19
20
16
16
16
20
16
14

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46




19
16
16
20
16
16

20
16
18
20
19
16
20
20
16
20
20
20
16
20
20
20
20

18
13
20
18
20
20
18
16
18
20
20
17
20

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84




85 5 5 4 4 18

86 5 5 5 5 20

87 5 5 5 5 20

88 4 3 4 4 15

89 4 4 4 4 16

90 4 4 4 4 16

91 3 3 3 3 12

92 5 5 5 5 20

93 4 4 4 4 16

94 4 4 4 4 16

95 5 1 1 1 8

96 5 5 5 3 18

97 3 3 3 3 12

98 3 3 3 3 12

99 5 5 5 5 20

100 4 4 4 4 16

Lampiran 5. Hasil Olah Data SmartPLS sebelum Running Data
Variabel Item L,S ading Loadl_n g Factor Keterangan
actor Minimal

X1.1 0,891 0,7 Valid

X1.2 0,87 0,7 Valid

Persepsi Manfaat X13 0,97 0.7 Val!d

X1.4 0,973 0,7 Valid

X1.5 0,969 0,7 Valid

X1.6 0,959 0,7 Valid

X2.1 0,953 0,7 Valid

] X2.2 0,934 0,7 Valid

coorsepst X2.3 0,969 0,7 Valid

Penggunaan X2.4 0,973 07 Valid

X2.5 0,895 0,7 Valid

X2.6 0,971 0,7 Valid

Z1 0,903 0,7 Valid

. Z2 0,978 0,7 Valid
Sikap Penggunaan -

Z.3 0,98 0,7 Valid

Z4 0,918 0,7 Valid

Y.1 0,894 0,7 Valid




Minat Y.2 0,958 0,7 Valid
Ina .
Y.3 0,944 0,7 Valid
Menggunakan . ! -
Y.4 0,883 0,7 Valid
X1.1
X1.2 o~
S
= 0.870
: f—0o70_3
0.973
x4
Y
X1.5 /0'959 X1 {PERSEPSI
e MANFAAT)
X1.6 0.481 0148
Z1 Y.
¥
Z2 0.849 )
0.a55—®
0.944
Z3 D333_-+ v.3
74 ¥ (MINAT Y4
el w pags PENGGUNARN) MENGGUNAKAN)
x22 | >
0953 _
X2.3 Fgﬁé
4—0.973—
Sz ‘/_0.395/
X2.5 /0.9?1 ¥2 (PERSEPSI
et KEMUDAHAN
- PENGGUNAAN]

Lampiran 6. Biodata Peneliti

BIODATA PENELITI




Nama Lengkap
Tempat, tanggal lahir
Alamat Asal

Alamat Kos
Telepon/Hp

E-mail

Pendidikan Formal

2003 — 2004
2005 — 2009
2010 - 2013
2014 — 2017
2017-2022

Pendidikan Non Formal

2017 —2018

2019

Pengalaman Organisasi

> 1zzi Fikrat MK

: Balai Naras, 14 Januari 1999
: Jorong Pasaman Baru

: Jalan Joyosuko Metro

: 082386264403

:izzifikratmk@agmail.com

: TK Pertiwi Pasaman

: SDN 09 Pasaman

: SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang

: MA Swasta Perguruan Islam Ar-Risalah Padang

: Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang

: Program Khusus Perkuliahan Bahasa arab UIN

Maliki Malang

: English Language Center (ELC) Maliki Malang

e CSSMoRA UIN Maliki Malang 2017-2022
e HIMAMI UIN Maliki Malang 2017-2022


mailto:izzifikratmk@gmail.com

Lampiran 7. Bukti Konsultasi

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI/TESIS/DISERTASI

IDENTITAS MAHASIEWA

HikA S ITEA007E

Hama 1A FIKRAT ME
Fakulos EROMORI

Jurusan : PERBANKAM SYARIAH

Dorgen Pembanbing 1 SEGAF SE M 5c

Dosen Pembarbing 2
Juchs’ Shipe Tesis/Disertas)

PEMGARUH HERANGKA TECHN OLOGY ACCEPTANCE MODEL TERHADAF M MAT HASABAH MENGFUNA<LAN LATANAN MOBILE
BANKING, {STUDIFADA FENGGUMA MO 'LE BANKING EANE SYARIAH DI KO TA MAL ANG)

IDEMTITAS BIMBING AN

Tanggal Hama A Tahun
M ’ Deskripai Dimb Stm
® Bim bingan Pembimbing Pl HimBingan Akadamik e
SEGOAF, 2oe0/20 Sudah
1 2021-0503 F M o Feryetoran bab 1 Genap Dikaraksi
SEGAF, 2002020 Sud ah
rl ' e O
2 20210929 L 4 Ge Peryeloran ab12 3 o) Dikisteksi
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SE M Se Fuls < prapasal shelp Gan|! Dikoreks!
SFAF, 000z Sudah
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- SEGAF, 2022022 Sudah
B | 5 ki § 4
5 2022-071403 £ 0 5o RAeuis 2 semanar proposal serta kuisionar perelitia Benap Dikateksi
. SEGAF, ., 20202022 Sudah
[ 2022-01-19 oF M 50 Pembahasan selelah saminar propasal Benap Dikoreksi
7 2012.03.29 SEGAF, Pembahasangambaran artkel jurnal kuis oner pen e iman 02002 Eudah
e £F M Se sorta penambahan latar belakangpada bab 1 Skeps Gonap Cikaraks)
SEGAF, . 2022022 Sudah
B 2220510 e Prmhahasanmengenal pengaartan metads penclitian Genap R
SEGAF, ., 202152022 Sudah
L1 2022-0519 <E 11 5c Fembahasanbab 4 dan 5 sknpsi Genap bikoreksi
SEGAF, 20202022 Sudah
0| 20220602 | ooy, e Revisibab ddan 5 Genap ik arekel
S0, : zo2112022 Sudah
11| 20020610 o M5 Revis 2 arvhel dan sknpsi pasea semhas Genap Dikareksi
SEGAF, 202152022 Sudah
' v -
12| 20220623 | oy o 8 rhran dan persiapan sebelum sidann skepsi Ganap Dikoreksi
13| 2032-06-3C SEGAF, HAevisi skripsi dan artikel pasca sidang sknpsi 202172022 Susial
€ M52 Pl HRELR g sknp Genap Diksreksi
14| 20220705 SEOHF, Pergesahan Skripsi b o Sudsh
SE. M 5c e Benap Dikoreksi

SipEeki i Cafza e
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SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIARISME
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Yarg beranda tangan dibawah ini
MNama : Eka Wahyu Hestya Budianto, Le., M.5i
MIP . 198908082020121002
Jabatan CUPZM
Menerangkan bafwa mahasiswa berikut :
Mama - lzzi Fikrat MK
MIN 17540075
Handphone 082386264403
Prodifk.onsentrasi - Perbankan Syariah/Keuangan
Ermail - izzifikratmk@gmall.com
Judul Skripsi : Pengaruh Technolegy Acceptance Model terhadap Minat

Nasabah Mobile Banking Syariah dengan Mediator Sikap
Panggunaan dl Kota Pariaman
Pembimbing -
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